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ABSTRAK

Taufig Ms, 2018. Sosialisasi Politik Virtual Dalam Pemilihan Gubernur Jawa
Timur 2018 (Studi Sosialisasi Politik Pada Pemilih Millennial Melalui Media
Sosial Komisi Pemilihan Umum Kota Surabaya), Skripsi Program Studi Iimu
Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya

Kata Kunci: Sosialisasi Politik Virtual, Pemilih Millennial, Media Sosial

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengalisis penerapan media
sosial KPU Kota Surabaya dalam sosialisasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur tahun
2018. Hal ini dikarenakan penelitian sebelumnya menunjukkan media sosial
mempunyai dampak positif dalam komunikasi politik, mengingat hampir semua
pemilih millennial di Kota Surabaya memiliki media sosial, selain itu karena Kota
Surabaya merupakan pusat utama Ibu Kota Jawa Timur yang heterogen dan
partisipasi politik masyarakatnya tidak jauh dari angkat 50% disetiap pemilihan
Gubernur Jawa Timur. Tujuan skripsi ini untuk menganalisis penerapan media
sosial oleh KPU Kota Surabaya beserta faktor pendorong dan penghambat dalam
mensosialisasikan Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 kepada Pemilih
Millennial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan
dalam melihat sosialisasi politik ini adalah komunikasi politik dan Sosialisasi
Politik.

Dari hasil penelitian didapat adalah 1) Pemanfaatan sosial media bermanfaat bagi
KPU Kota Surabaya dalam melakukan sosialisasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur
2018 terutama pada pemilih millennial. Sosial media yang digunakan olenh KPU
Kota Surabaya diantaranya adalah Fanspage Facebook dengan akun KPU Kota
Surabaya, Instagram dengan nama akun @Kkpukotasurabaya, dan dan melalui
Twitter dengan nama akun @KPU_Surabaya. Namun pemanfaatan media sosial ini
belum bisa dioptimalkan dalam sosialisasi akibatnya tidak ada komunikasi dua arah
di setiap postingan akun official media sosial KPU Kota Surabaya. Padahal media
sosial ini selain sebagai sarana sosialisasi, bisa dimanfaatkan pula sebagai sarana
komunikasi aktif antar KPU Kota Surabaya dengan pemilih millennial. 2) Dari
pelaksanaan sosialisasi melalui media sosial oleh KPU Kota Surabaya, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi sehingga pada pemilihan ini KPU Kota
Surabaya lebih gencar daripada sebelum-sebelumnya dalam menggunakan media
sosial. Diataranya pertama, adalah adanya intruksi dari KPU Pusat melalui surat
edaran tanggal 29 November 2016. Kedua, letak Surabaya sebagai kawasan
perkotaan (urban) yang notabennya pengguna media sosial cukup tinggi. Ketiga,
Penggunaan media sosial lebih cepat dan efisien daripada media lainnya. Keempat,
Partisipasi politik masyarakat Kota Surabaya masih rendah..
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ABSTRACT

Taufiq Ms, 2018. Socialization of Virtual Politics in East Java Governor Election
2018 (Study of Political Socialization of Millennium Voters through Social Media
of Election Commission of Surabaya City), Thesis Political Science Faculty of
Social and Political Sciences UIN Sunan Ampel of Surabaya

Keywords: Socialization of Virtual Politics, Millennial Voters, Social Media

The problem studied in this research is to analyze the application of social media of
Surabaya Election Commission in socialization of East Java Governor Election in
2018. This is because previous research shows social media have positive impact
in political communication, since almost all millennial voters in Surabaya have
media social, as well as because the city of Surabaya is the main center of East
Java's heterogeneous capital and political participation of the community not far
from the 50% lift in every election of the Governor of East Java. The purpose of
this thesis is to analyze the implementation of social media by the General Election
Commission of Surabaya City along with the driving and inhibiting factors in
socializing the election of East Java Governor 2018 to Millennial Voters.

The method used in this study is a qualitative approach with interview data
collection techniques and documentation. The theory used in seeing this political
socialization is political communication and Political Socialization.

From the research results obtained are 1) Utilization of social media beneficial to
the General Election Commission of Surabaya City in socializing the election of
East Java Governor 2018, especially on millennial voters. Social media used by
Surabaya Election Commission such as Fanspage Facebook with account of
Election Commission of Surabaya City, Instagram with account name @
kpukotasurabaya, and and through Twitter with account name @ KPU_Surabaya.
However, the utilization of social media can not be optimized in socialization
consequently there is no two-way communication in every posting of official social
media account of Surabaya Election Commission. Though this social media other
than as a means of socialization, can also be used as a means of active
communication between the General Election Commission of Surabaya with
millennial voters. 2) From the socialization through social media by the Surabaya
Election Commission, there are several factors that influence the election of
Surabaya City Election Commission more than ever before in using social media.
Among the first, is the existence of instructions from the Central Election
Commission through a circular on November 29, 2016. Second, the location of
Surabaya as urban areas (urban) notabennya social media users is quite high. Third,
The use of social media is faster and more efficient than other media. Fourth, the
political participation of people in Surabaya is still low ..



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.......cccoiiiiiiiiii s
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ..o
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING...........cccoiiiiiinnns
LEMBAR PENGESAHAN ......coooiiiiiiice e
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI..........cocooiiiiiiiiiiiens
ABSTRAK .
DAFTAR IST ...

BAB | : PEDAHULUAN

mooOw>

BAB Il : KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu ............coooeviiiiiiiiec e
B. Kajian Pustaka ...........cccooviiiiiiiiie e
1. Politik Virtual ..........ocoovvviiiiiii e
2. Sosialisasi POLIK ......cocvvvireiiiiiiiiiiiiiee i
3. Pemilih Millennial ..............cooevvviiiiiiecieeee,
C. Kerangka TEOI ......ccoeeveiiiiieii e e
1. Teori Komunikasi PolitiK ..........c...ccoovvevverenen.
2. Teori Sosialisasi POlitiK ............ccccoeveveeiiieeinnen.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

—IOMMUO®m)>

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Latar Belakang .........ccccceciviieiieieiie e
Rumusan Masalah ...........ccccovveiiiiiiee i
Tujuan Penelitian .........c.cccoovveviereiieece e
Manfaat Penelitian ..........ccccceovviieiiiiiiiee e
Definisi Konseptual ............cccovveveiiienecvieeie e,
1. Politik Virtual .........cooovvviiiiiii e
2. Sosialisasi POlItIK .........cccocvevviiiiiiiiiiee e,
3. Pemilih Millennial ............ccooviiiiiiiiiiiiiieee
4, Media Sosial .......cocoevviiiiiiieiee e
5. KPU (Komisi Pemilihan Umum) Surabaya

Pendekatan Penelitian .........ccccccoovveeeivccine e
Lokasi Penelitian ..........cccccvveiiiiieiiiiiiee e
Pemilihan Subjek Penelitian ...........c.ccocevvviiiiinnnnnn
Tahap-tahap Penelitian .........c.cccceviviiiiie e,
Teknik Pengumpulan Data ...........cccocevvriniinnnne.
SUMDEr DAta .....c.vvvviiiiiiiec e
Teknik Penentuan Informan .........cccceevvviieeiinnenns
Teknik Analisis Data ..........ccccvveeviivvinei e,

viii



BAB IV : SOSIALISASI VIRTUAL KPU KOTA SURABAYA

A, Setting Penelitian ... 64
1. KOta SUrabaya ........cccccoveeeiieieiie e 64
2. Komisi Pemilihan Umum Kota Surabaya ...........cccccoeevvnnenne. 77
. Sosialisasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 .............cc....... 84
Bentuk Sosialisasi Virtual Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018
...................................................................................................... 89
1. Facebook KPU Kota Surabaya...........ccccereerieseeninienseenennnns 91
2. Twitter KPU Kota Surabaya...........ccccceevvervenieiiesiene e 93
3. INSEAQIAM ..o e 9
. Faktor Sosialisasi Virtual Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018
..................................................................................................... 97
. ANANISIS DALA ...cveeeiviie i 100
1. S0SIalisasi POIIK.......ccccveiiiiiie i 100
2. Komunikasi POLItIK..........cccoovie i 105
I AN 0= 1) [ 20 1 =] 112
4. ANALISIS RESPON ...oviiiiiiiiiiiicie ettt 115
5. Analiss JangKauan ..........ccooeiiiieiienicie e 118
BAB V : PENUTUP
A. KESIMPUIAN ......ocveiieceec e i sreenna s 124
21, SEIELN . — B A 125

Daftar Pustaka



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era yang serba digital dengan perkembangan teknologi yang
semakin pesat menyebabkan tenjadinya evolusi pada teknologi media, tidak
hanya itu, perkembangan teknologi secara global ini telah memicu lahirnya
komunikasi pada dunia maya. Perkembangan teknologi komunikasi ini
ditandai oleh pemanfaatan teknologi media baru sebagai alat komunikasi (new
media). Komunikasi yang pada awalnya hanya sebatas proses interaksi
personal secara face to face, kini berkembang secara online melalui internet.

Istilah new media ini mucul pada akhir abad 20, istilah ini dipakai untuk
menyebut media jenis baru yang menggabungkan antara media konvensional
dengan media internet.

Menurut Arshano Sahar, new media digunakan untuk menyebut
munculnya media yang bersifat digital, terkomputerisasi, dan berjaringan
sebagai efek dari semakin berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi. New media memungkinkan para penggunannya untuk mengakses
berbagai konten media kapan saja, dimana saja dengan berbagai eletronik.!

Evolusi yang terjadi dibidang teknologi ini tidak hanya memunculkan

new media saja, akan tetapi berbagai macam aspek kehidupan manusia seperti

! Ashano Sahar, “Fenomena New Media 9Gag (Studi Obeservasi Tehadap Penggunaan Situs 9Gag
dan Meme Oleh Remaja” (Makalah Seminar Studi [lmu Komunikasi, FIB, Universitas Indonesia,
Jakarta, 24 Februari 2014)



komunikasi maupun interaksi juga mengalami perubahan yang sangat
signifikan. Dunia seolah-olah tidak memiliki batasan (borderless) — tidak ada
kerahasiaan yang bisa ditutupi. Kita bisa mengetahui aktivitas orang lain
melalui media sosial, sementara kita tidak kenal dan tidak pernah bertemu tatap
muka atau berada di luar jaringan (luring) dengan orang tersebut.

Salah satu bentuk new media yang banyak digunakan adalah media
sosial. Media sosial adalah media yang para penggunanya bisa dengan mudah
berpartisipasi, berbagi informasi, menyampaikan pesan, memberi komentar
dan masukan, dan seterusnya. Semuanya tersebut dilakukan tanpa hambatan
jarak dengan waktu yang sangat cepat.

Media sosial bahkan menjadi “senjata baru” bagi banyak bidang.
Perusahaan-perusahaan saat ini memberikan perhatian khusus untuk mengelola
media sosial dan menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan mereka
secara daring (dalam jaringan). Bahkan, kampanye politik pada Pemilu 2014
lalu banyak melibatkan peran media sosial, disusul ramainya media sosial pada
Pemilihan Umum Gubernur DKI Jakarta tahun 2017 kemaren.

Dalam konteks Indonesia, kemajuan teknologi media seiring dengan
berkembangnya penduduk generasi ke generasi berikutnya. Lembaga survey
Alavara Research Center menyebutkan perubahan signifikan terjadi dari
struktur demografi penduduk Indonesia. Salah satu fenomenanya yakni
pertumbuhan penduduk lebih dari 35% penduduk Indonesia pada tahun 2015
adalah penduduk muda yang berusia 15-34 tahun. Generasi muda ini yang

kemudian dikenal dengan generasi Millennial.



Generasi Millennial menurut Hasanuddin Ali (2017) adalah mereka yang
berusia 17-36 tahun, yang lahir antara tahun 1981-2000. Millennial adalah
generasi yang tumbuh seriring perkembangan teknologi, khususnya internet
dan gadget.?

Lembaga Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam
survey penetrasi dan perilaku pengguna internet 2016 menyebutkan, pengguna
internet di Indonesia mencapai angka 132,7 juta orang. Sementara pengguna
media sosial mencapai 129,2 pengguna aktif.?

Sedangkan pada tahun 2017, APJII merilis hasil survey bahwa pengguna
internet mencapai 143,26 juta jiwa dari total populasi penduduk Indonesia 262
juta jiwa. Dengan demikian ada peninggakatan pengguna internet dari tahun

2016 ke tahun 2017.

PENETRASI PENGGUNA INTERNET

JUTA JIWA

DARI TOTAL POPULASI c
PENDUDUK INDONESIA

54 58% JUTA ORANG

Gambar 1.1 : Pengguna Internet pada tahun 2017
Sumber: APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)

2 Hasanuddin Ali, Millennial Nusantara: Pahami Karakternya, Rebut Simpatinya, (Jakata: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2017), 51.

8 Memahami Tren Saling Serang di Media Sosial, MetroTVnews.com 14 December 2016. Diakses
pada 3 Maret 2018. http://news.metrotvnews.com/news/5b27 GyMk-memahami-tren-saling-serang-
di-media-sosial
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Gambar 1.2: Pengguna Internet Berdasarkan Umur
Sumber: APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)

Sementara konten media sosial yang sering digunakan, APJII
menempatkan Facebook sebagai pengguna terbanyak sekitar 71,6 juta dengan
aktivitas yang dilakukan terbanyak yaitu berbagi informasi 128,3 juta,
berdagang 125,5 juta, sosialisasi kebijakan pemerintah 119,9 juta, berdakwah
agama 108,6 juta, dan berpolitik 100,3 juta.

Populasi Millennial di Indonesia yang mencapai 83 juta jiwa, Kita
mendapatkan populasi pengguna Facebook di Indonesia mencapai 55,6 juta

pengguna, Instagram 21 juta pengguna, dan Twitter 8,2 juta pengguna.

Pengguna Media Sosial
Generasi Millennial

55,6 21 8,2

Juta Juta Juta

Ef © &

Gambar 1.3: Populasi Pengguna Media Sosial Generasi Millennial
Sumber: Alvara Research center



Lalu apa yang menyebabkan Millineal menggunakan media sosial?
Media sosial membuat orang saling terhubung tanpa harus saling bertemu.
Mereka bertemu di dunia maya. Orang lain akan tahu segala aktivitas kita jika
mengunggahnya di media sosial. Orang lain tidak hanya melihat aktivitas yang
diunggah, tetapi juga bisa saling membei komentar dan like. Media sosial inilah
yang membedakan pola komunikasi Generasi Millennial dengan generasi
sebelumnya.

Dalam dunia politik, kemajuan teknologi melahirkan cara baru bagi
Generasi Millennial untuk berpartisipasi. Tak perlu lagi menggerakkan fisik
untuk mengerahkan energi pastisipasi politik. Cukup melalui akun media sosial
(Virtual), media virtual ini memberikan kebebasan bagi generasi millenial
dalam menyampaikan ide-ide pandangannya secara bebas. Bukan hanya
pastisipasi yang bisa dilakukan dengan media sosial tapi proses kampanye juga
bisa dilakukan.

Politik vitual dalam demokrasi digital ini telah lama terjadi, sebut saja di
Amerika Serikat pada saat Pemilihan Presiden tahun 2012. Peran teknologi
digital khususnya media sosial (virtual) salah satu faktor penting dalam
kemenangan Barack Obama sebagai Presiden Amerika Serikat yang ke 44.4

Kampanye melalui media sosial tidak hanya sukses memperkenalkan
sosok Barack Obama, tapi menggerakkan simpati para pemilih pemula dan

generasi muda (Generasi Millennial) untuk turut serta mempromosikan

4 Fayakhun Andriadi, Partisipasi Politik Virtual; Demokrasi Netizen di Indonesia, (Jakarta:
RMBOOKS, 2017), 22



presiden favorit mereka. Mereka meramaikan dunia virtual dengan poster-
poster digital, link berita positif, video, dan game Obama.®

Dalam Pemilihan Umum Legislatif 2014, pemamfaatan media sosial
sebagai alat kampanye oleh Calon Legislatif (Caleg) mampun Partai Politik
(Parpol) sangat masif. Facebook dan Twitter menjadi menjadi alat baru dalam
komunikasi dan interaksi politik para caleg dan parpol dalam menyampaikan
visi-misinya.

Fenomena ini juga bisa dilihat pada Pemilihan Presiden (Pilpres) 2014.
Pengguna media sosial oleh dua kandidat presiden dan wakil presiden,
Prabowo-Hatta dan Jokowi-Kalla, sangat tinggi intensitasnya. Kedua kandidat
benar-benar secara optimal memanfaatkan media sosial sebagai perangkat
kampanye dan sosialisasinya.

Media Sosial
Calon Presiden 2014

§ 7ijuta Like f 3juta Like

L 97 2ribu Follower L 1 ,2juta Follower

Gambar 1.4: Media Sosial Calon Pesiden 2014
Sumber: Partisipasi Politik Virtual: Demokrasi Netizen di Indonesia

5 Ibid, 23



Pada tahun 2018 merupakan tahun politik, karena akan diselenggarakan
Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pilkada) serentak di 171 daerah yang terdiri

dari 17 provinsi, 35 kota dan 115 kabupaten.

KALIMANTAN
RIAU SUMATERA
SELATAN TIMUR

KALIMANTAN
- BARAT

SULAWESI MALUKU
SELATAN UTARA

PAPUA

L B
SUMATERA 3 |
MATE R T
<$. 8. . PO
LAMPUNG 2 - | o
JAWA  JAWA A NUS/A
BARAT TIMUR  TENGGARA TENGGARA

BARAT ~ TIMUR

O,

"7 I 39 BN 15
PROVINSI KOTA KABUPATEN

NASKAH: AHMAD TORIQ | INFOGRAFIS: MINDRA PURNOMO/DETIKCOM detiknews

Gambar 1.5: Peta PILKADA Serentak 2018
Sumber: detiknews

Salah satunya diselenggarakan di Pulau Jawa Timur yang diikuti oleh 2
pasangan calon gubernur dan wakil gubernur yaitu Khofifah Indar Parawansa-
Emil Dardak dan Saifullah Yusuf — Puti Guntur. Kedua calon tersebut secara
aktif melakukan sosialisi politik melalui virtual untuk branding dan menjaring
basis massa pendukungnya. Keduanya juga terlihat begitu aktif menggunakan
media sosial sebagai sarana sosialisasi, diantanya melalui Facebook dan
Instagram. Aktivitas politik virtual tersebut mampu menciptakan hubungan

yang emosional, sehingga direspon oleh generasi millennial dengan membuat



berbagai komunitas virtual sebagai sarana menjaring dukungan dan kampanye
politik.

Selain pasangan calon, Komisi Pemilihan Umum (KPU) memiliki tugas
dalam membangun kesadaran politik pemilih terlebih Pemilih Millennial.
Menurut Muhtar Haboddin (2016) salah satu tugas KPU/D adalah melakukan
sosialisasi dan pendidikan politik kepada pemilih pemula supaya mereka
‘paham tentang politik” dan mengerti soal pentingnya berpartisipasi aktif dalam
Pemilu.®

Untuk menghadirkan pemilih pemula dan Pemilih Millennial tentu
bukanlah perkara mudah dan gampang. Karena itu, pekerjaan KPU Jawa Timur
adalah memastikan bahwa para pemilih diberitahu dan dididik akan pentingnya
ikut dalam pemilu.

Maka tidak heran jika KPU Jawa Timur mengintruksikan kepada KPU
tingkat kota dan kabupaten untuk memaksimalkan media sosial dalam
publikasi dan sosialisasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 mendatang.’

Mengingat media sosial merupakan sarana persuasi yang efektif dan
efisien bagi penyelenggara Pemilu karena bisa menjangkau banyak pemilih
yang menjadi target dengan waktu yang cepat dan biaya yang relatif murah.

Menurut McQuail (2011) menjelaskan media memiliki berbagai fungsi
bagi khalayak umum vyaitu: (1) sebagai pemberi infomasi; (2) pemberi

komentar atau interpretasi yang membantu pemahaman makna informasi; (3)

¢ Muhtar Haboddin, Pemilu dan Partai Politik di Indonesia, (Malang: UB Press, 2016), 92

" “Maksimalkan Fungsi Medos Untuk Publikasi Pilkada Serentak”, kpujatim.or.id. 5 Desember
2017, diakses pada 3 Maret 2018, http://kpujatim.go.id/berita-kpu-jatim/maksimalkan-fungsi-
medsos-untuk-publikasi-pilkada-serentak/



http://kpujatim.go.id/berita-kpu-jatim/maksimalkan-fungsi-medsos-untuk-publikasi-pilkada-serentak/
http://kpujatim.go.id/berita-kpu-jatim/maksimalkan-fungsi-medsos-untuk-publikasi-pilkada-serentak/

pembentukan kesepakatan; (4) korelasi bagian-bagian masyarakat dalam
pemberian respon terhadap lingkungan; (5) tranmisi warisan budaya; dan (6)
ekpresi nilai-nilai dan simbol budaya yang diperlukan untuk melestarikan
identitas dan kesinambungan masyarakat.®

Menjelang pelaksanaan Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018, semua
KPU Kota dan Kabupaten se Jawa Timur bebondong-bondong membuat dan
memanfaatkan media sosial sebagai media official KPU setempat termasuk
KPU Kota Surabaya.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan media sosial mempunyai
dampak positif dalam komunikasi politik. Peneliti tertarik untuk meneliti
Media Sosial KPU Kota Surabaya sebagai sarana sosialisasi politik KPU Kota
Surabaya kepada pemilih millinneal dalam pelaksanaan Pemilihan Gubernur
Jawa Timur 2018.

KPU Kota Surabaya sebagai penyelenggara pemilu tingkat kota
mempunyai tugas untuk mensosialisasikan Pemilihan Gubernur Jawa Timur
2018 kepada pemilih millinneal dengan menggunakan media sosial official
KPU Kota Surabaya. Peneliti tertarik melihat bagaimana KPU Kota Surabaya
memanfaatkan jejaring media sosial untuk mengsosialisasikan Pemilihan
Gubernur Jawa Timur 2018 pada pemilih millennial, mengingat hampir semua

pemilih millennial di Kota Surabaya memiliki media sosial. Selain itu, alasan

8 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Buku 1, Edisi 6, Penerjemah Putri Iva lzzati. (Jakarta:
Salemba Humanika, 2011), 21
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peneliti adalah karena Kota Surabaya merupakan pusat utama ibu kota Jawa
Timur dan merupakan satu-satunya kota yang heterogen didaerah Jawa Timur.
Pada perhelatan pemilihan Gubernur Jawa Timur sebelum-sebelumnya,
partisipasi masyarakat terbilang tidak jauh dari angkat dari 50%, artinya tingkat
pastisipasinya masih dibilang rendah. Adapun angka partisipasi dari tahun-
tahun sebelumnya menurut data dari KPU Kota Surabaya sebagaimana berikut:
Tabel 1.1
Hasil Rekapitulasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2008

di Kota Surabaya (Putaran 1)

Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2008 (Putaran 1)
Rekap Jumlah DPT Pemilih Hadir
No. Laki-Laki & %
DPT Laki-Laki | DPT Perempuan
Perempuan
1.017.989 1.054.363 1.119.088 54.00%
Sumber: KPU Kota Surabaya
Tabel 1.2
Hasil Rekapitulasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2008
di Kota Surabaya (Putaran 2)
Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2008 (Putaran 2)
Rekap Jumlah DPT Pemilih Hadir
No. Laki-Laki & %
DPT Laki-Laki | DPT Perempuan
Perempuan
1.035.245 1.067.880 901.263 42.00%

Sumber: KPU Kota Surabaya
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Tabel 1.3

Hasil Rekapitulasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2013 di Kota Surabaya

Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2013

Rekap Jumlah DPT Pemilih Hadir
No. Laki-Laki & %
DPT Laki-Laki | DPT Perempuan
Perempuan
991.571 1.027.629 1.107.179 54.83%

Sumber: KPU Kota Surabaya

Tabel 1.4

Hasil Rekapitulasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 di Kota Surabaya

Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018

Rekap Jumlah DPT Pemilih Hadir
No. Laki-Laki & %
DPT Laki-Laki | DPT Perempuan
Perempuan
980.081 1.025.980 1.140.094 57.52%

Sumber: KPU Kota Surabaya

Oleh karenanya atas dasar latar belakang diatas maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul Sosialisasi Politik Virtual dalam
Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018, Studi Sosialisasi Politik Pada
Pemilih Millennial Melalui Sosial Media Komisi Pemilihan Umum Kota

Surabaya.
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B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini yang
menjadi pokok perumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sosialisasi politik pada pemilih Millennial melalui Sosial
Media KPU Kota Surabaya dalam Pemilihan Gubernur Jawa Timur
2018 ?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi sosialisasi politik melalui media
sosial KPU Kota Surabaya pada pemilih Millennial dalam Pemilihan

Gubernur Jawa Timur 2018 ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah di atas maka penelitian ini
bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan media sosial KPU Kota Surabaya
sebagai media sosialisasi politik pada pemilih millennial dalam
Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dari penerapan Media
Sosial KPU Kota Surabaya sebagai media sosialisasi politik pada

pemilih Millennial dalam Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan melalui penelitian adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan studi dan menjadi
salah satu sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan secara
umum dan ilmu sosial, dan menjadi bahan untuk peneliti yang akan
datang yang berkaitan dengan politik virtual (media sosial) dalam
sosialisasi politik.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menghasilkan implikasi yang lebih
bernilai untuk para penyelenggara pemilu dan pembuat kebijakan
dalam penerapan media sosial sebagai media sosialisasi.
3. Manfaat Akademis
Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah dapat
memberikan kontribusi akademis yang ilmiah mengenai politik
virtual (media sosial), sosialisasi politik, dan pemilih millineal di
lingkungan prodi llmu Politik pada khususnya dan civitas

akademika UIN Sunan Ampel pada umumnya.

E. Definisi Konseptual
1. Politik Virtual
Ada berbagai definisi politik di kalangan ilmuwan sosial, Easton

(1853), mendefinisikan politik sebagai kewenangan dalam mengalokasikan
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nilai-nilai. Adapun Catlin (1963), mengartikan politik sebagai kekuasaan
dan pemegang kekuasaan. Harold Lasswell (1958) yang terkenal dengan
paradigma komunikasi, mengartikan politik sebagai siapa mendapatkan
apa, bilamana dan bagaimana.®

Dan Nimmo (2011) mengartikan politik sebagai kegiatan orang
secara kolektif yang mengatur perbuatan mereka di dalam kondisi konflik
sosial. Sedangkan ilmuwan politik Mark Roelofs mengatakan dengan
sederhana, politik adalah pembicaraan; atau lebih tepat, kegiatan politik
(berpolitik) adalah berbicara.

Sumarsono, dkk dalam Tomas Tokan (2016) politik merupakan suatu
rangkaian asas, prinsip, kejadian, jalan, cara dan alat yang gunakan untuk
mencapai tujuan tertentu yang kita kehendaki.!!

Sedangkan kata virtual atau sering dikenal dengan istilah dunia maya
adalah lingkungan dan aktivitas di dalamnya yang sudah berbasis komputer
dan jaringannya.

Dalam Wikipedia Indonesia, Virtual diartikan sebagai media
elektronik dalam jaringan komputer yang banyak dipakai untuk keperluan
komunikasi satu arah maupun timbal balik secara online. Dunia maya ini
merupakan integrasi dari berbagai peralatan teknologi komunikasi dan

jaringan komputer (sensor, tranduser, koneksi, transmisi, prosesor, signal,

® Henry Subiato dan Rachmah Ida, Komunikasi Politik, Media, dan Demokrasi, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), 17

10 pan Nimmo, Komunikasi Politik (Komunikator, Pesan dan Media), (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011),8

1 Thomas Tokan Pureklolon, Komunikasi Politik; Mempertahankan Integritas Akademisi,
Politikus, dan Negarawan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), 2
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pengontrol) yang dapat menghubungkan peralatan komunikasi (komputer,
telepon genggam, instrumentasi elektronik, dan lain-lain) yang tersebar di
seluruh penjuru dunia secara interaktif.?

Dari definisi tersebut dapat digabungkan bahwa politik virtual adalah
segala bentuk aktivitas politik dengan menggunakan internet sebagai
media. Aktivitas politik tersebut termasuk mobilisasi politik, strategi
kampanye, polarisasi opini publik, hingga perangkat dan saluran tata kelola

lembaga politik.

2. Sosialisasi Politik

Sosialisasi politik merupakan tanggungjawab para aktor politik pada
Pemilihan Umum (Pemilu), yakni partai politik, calon dan penyelenggara
pemilu, sebab merekalah institusi dan aktor yang harus diketahui oleh
masyarakat luas.

Dalam ilmu politik, sosialisasi politik diartikan sebagai suatu proses
yang melaluinya seseorang memperoleh sikap dan orientasi terhadap
fenomena politik yang umumnya berlaku dalam masyarakat di mana ia
berada. la adalah bagian dari proses yang menentukan sikap politik
seseorang, misalnya mengenai nasionalisme, kelas sosial, suku bangsa,

ideologi, hak dan kewajiban.*3

2 Wikipedia,”Dunia Maya”, Wikipedia Indonesia, 7 Oktober 2016, diakses pada 12 Maret 2018.
https://id.wikipedia.org/wiki/Dunia_maya
13 Miriam Budiarjo, Dasa-dasar IImu Politik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010), 407
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Sosialisasi politik menurut Rush dan Althoff dalam Pahmi Sy (2010),
sosialisasi politik merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan
sistem politik pada seseorang, dan bagaimana orang terebut menentukan
tanggapan dan reaksi-reaksiya terhadap gejala-gejala politik. Sosialisasi
politik ditentukan oleh lingkungan sosial, ekonomi, dan kebudayaan di
mana individu berada; selain itu juga ditentukan oleh interaksi pengalaman-
pengalaman seta kepribadiannya.'*

Dari beberapa definisi yang dijabarkan tersebut, maka dapat
disimpukan bahwa sosialisasi politik adalah suatu proses dimana
masyarakat mengenal, memahami, mengkhayati nilai-nilai politik tertentu
yang karena itu dapat mempengaruhi sikap dan tindakan politik

masyarakat.

3. Pemilih Millennial
Pemilih dalam konteks penelitian ini adalah pemilih berkaitan dengan
politik. Pemilih menurut Pahmi (2010) adalah warga negara Indonesia yang
telah genap berusia 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah menikah.*®
Millennial adalah mereka yang saat ini berperan sebagai mahasiswa,
early jobberi, dan orangtua muda. Millennial saat ini adalah mereka yang

berusia 17-36 tahun. Millennial lahir antara tahun 1981-2000.16

14 pahmi Sy, Politik Pencitraan, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 23

15 Ibid, 54

16 Hasanuddin Ali dan Lilik Puwandi, Millennial Nusatara; Pahami Karakternya, Rebut Simpatinya,
(Jakarta: PT. Gramdia Pustaka Uatama, 2017), 8
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Dari definisi perkata diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemilih
millennial adalah warna negara Indonesia yang mempunyai hak politik
sebagai pemilih dan sedang berusia antara 17 sampai dengan 36 tahun pada

waktu pemilihan umum dilaksanakan.

4. Media Sosial

Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan
media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
dibangun diatas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan memungkinkan
penciptaan dan pertukaran user-generated content. Web 2.0 menjadi
platform dasar media sosial. Media sosial ada dalam ada dalam berbagai
bentuk yang berbeda, termasuk social network, forum internet, weblogs,
social blogs, micro blogging, wikis, podcasts, gambar, video, rating, dan
bookmark sosial. Menurut Kaplan dan Haenlein ada enam jenis media
sosial: proyek kolaborasi (misalnya, wikipedia), blog dan microblogs
(misalnya, twitter), komunitas konten (misalnya, youtube), situs jaringan
sosial (misalnya Facebook, instagram), virtual game (misalnya world of
warcraft), dan virtual social (misalnya, second life).!’

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi

blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan

17 Gusti Ngurah Aditya Lesmana, Tesis: Analisis Pengaruh Media Sosial Twitter Terhadap
Pembentukan Brand Attachment (Studi: PT. XL AXIATA), ( Program Magister Manajemen,
Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia). 10-11
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Wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh

masyarakat di seluruh dunia.®

5. KPU (Komisi Pemilihan Umum) Surabaya

Komisi Pemilihan Umum atau sering dikenal dengan sebutan KPU
adalah lembaga negara yang bertugas sebagai penyelenggara pemilu.
Penyelenggara Pemilu menurut Teguh Prasetyo (2017) adalah lembaga
yang menyelenggarakan pemilu.*®

Dalam UU Nomor 07 tahun 2017 tentang Penyelenggara Pemilihan
Umum, KPU adalah lembaga penyelenggara yang bertugaskan
melaksanakan Pemilu. KPU mempunyai tugas menyelenggarakan Pemilu
untuk memilih Anggota DPR, DPD, DPD, Presiden dan Wakil Presiden
secara langsung oleh rakyat serta untuk memilih Gubernur, Bupati, dan
Walikota secara demokratis.

Dalam pelaksanaannya KPU terdiri dari delapan unsur, yaitu KPU;
KPU Provinsi; KPU Kabupaten/Kota; PPK (Panitia Pemilihan
Kecamatan); PPS (Panitia Pemungutan Suara); KPPS (Kelompok
Penyelenggara Pemungutan Suara); PPLN (Panitia Pemilihan Luar
Negeri); KPPSLN (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara Luar

Negeri).

18 1bid, 13
19 Teguh Prasetyo, Pemilu Bermartabat (Reorientasi Pemikiran Baru Tentang Demokrasi), (Depok:
PT. Rajagrafindo Persada, 2017), 61
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KPU Kota Surabaya berarti penyelenggara pemilihan umum di
tingkat Kota Surabaya yang fungsi dan kedudukannya di atur dalam UU
Nomor 07 tahun 2017 (UU Pemilu).

Menurut Teguh Prasetyo (2017) Dalam UU Pemilu, KPU Kabupaten
bertugas menjabarkan program dan melaksanakan anggaran; melaksanakan
semua tahapan penyelenggaran pemilihan umum di tingkat Kabupaten
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan;
mengkoordinasikan dan mengendalikan tahapan penyelenggaraan oleh
PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya; menyampaikan daftar

pemilih kepada KPU Provinsi.?

20 |bid, 82
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KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini ditulis sebagai acuan peneliti dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori-teori yang berkaitan
dalam mengkaji dan menganalisis penelitian yang sedang dilakukan. Berikut
merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa skripsi dan jurnal yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti:

Pertama, Skripsi Nurfahirah yang buat pada tahun 2016 dengan judul
Media Sosial Facebook Sebagai Ruang Komunikasi Politik Pilkada di
Kabupaten Gowa Tahun 2015. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian
kualitatif dengan menghasilkan data deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media sosial seperti Facebook sangat berpengaruh pada komunikasi
politik serta pemanfaatan media sosial berperan besar dalam Pemilihan Bupati
Gowa. Masing-masing tim sukses calon beradu strategi kampanye melalui
internet, terutama media sosial. Namun pemanfaatan media sosial untuk
kampanye politik ternyata belum stabil, nampaknya belum bisa
mengoptimalkan manfaat internet dan media-media sosial. Padahal media
sosial ini selain sebagai sarana bersosialisasi atau pemasaran secara online, bisa
dimanfaatkan pula sebagai alat kampanye politik yang terbilang praktis. Media
sosial Facebook sangat efektif dalam mengarahkan pemilih dalam memilih

kandidat tertentu. Masing-masing kandidat memanfaatkan rekayasa media

20
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sosial dengan membuat grup-grup Facebook. Dalam Pemilihan Bupati Gowa,
setidaknya terdapat 6 grup Facebook yang digunakan masing-masing tim
sebagai alat kampanye politik dengan jumlah anggota sebanyak 71.858. Media
sosial Facebook menjadi sarana bersosialisasi untuk mendulang suara dalam
kontestasi politik serta menentukan opini yang menjadi perbincangan
masyarakat.?!

Perbedaan dengan yang penelitian yang dilakukan peneliti adalah
penelitian yang dilakukan oleh Nurfahirah membahan penggunaan Facebook
sebagai komunikasi politik pada pemilihan Bupati di Kabupaten Gowa,
sedangkan penulis (peneliti) akan membahas pemanfaat Media Sosial oleh
KPU Kota Surabaya dalam mensosialisasikan Pemilihan Gubernur Jawa Timur
2018. Teori yang digunakan oleh Nurfahirah menggunakan teori Teori
Komunikasi dan teori sosial media, sedangkan penulis (peneliti) menggunakan
dua teori yaitu, teori komunikasi, teori sosialisasi.

Kedua, Skripsi Siti Nelis Anugrah pada tahun 2017 dengan judul Peran
Media Sosial (Facebook) Terhadap Partisipasi Politik Masyarakat Desa Petir
dalam Pemenangan Pilkada Bupati dan Wakil Bupati. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu metode untuk
memahami fenomena sosial yang diteliti. Hasil penelitiannya adalah Peran
media sosial Terhadap Penunjang Pilkada Pada Desa Petir kebanyakan

masyarakat Desa Petir tidak menggunakan Facebook untuk mencari berita atau

21 Nurfahirah, “Media Sosial Facebook Sebagai Ruang Komunikasi Politik Pilkada di Kabupaten
Gowa Tahun 2015 (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2016)
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informasi tentang Pilkada, kecuali remaja dan ibu-ibu sosialita yang aktif
menggunakan media sosial itupun tidak semuanya. Desa Petir masih termasuk
perkampungan jadi tidak semua masyarakat mempunyai Facebook. Tetapi
banyak yang mengatakan bahwasanya Facebook bisa berpengaruh terhadap
Pilkada, sebagai pendorong warga untuk ikut berpartisipasi. Selain itu Respon
masyarakat Desa Petir Terhadap Pilkada Bupati Kabupaten Serang Tahun 2015
melalui media sosial ada yang mendukung dan ada yang tidak mendukung.
Masyarakat mendukung terhadap Pilkada Bupati dan Wakil Bupati meskipun
kurang adanya sosialisasi dikarenakan adanya peraturan baru dari KPU tetapi
mereka tetap datang ke TPS untuk memberikan hak suaranya. Masyarakat Desa
Petir yang menggunakan hak pilihnya berkisar 1.560 suara atau berkisar hingga
60%. Ada masyarakat yang mengajak keluarganya untuk memberikan hak
suaranya. Sedangkan yang tidak mendukung beranggapan hanya
menghabiskan uang negara saja.??

Perbedaan penelitian yang dilakukan Siti Nelis Anugrah dengan penulis
(peneliti) adalah pembahasan, tempat dan tahun. Pembahasan dalam penelitian
Siti Nelis Anugrah menfokuskan pada partisipasi pemilih pada pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Banten sedangkan pembahasan penulis (peneliti)
menfokuskan pada sosialisasi yang di lakukan oleh KPU Kota Surabaya dalam

Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018. Tahun penelitian yang dilakukan oleh

22 Siti Nelis Anugrah, “Peran Media Sosial (Facebook) Terhadap Partisipasi Politik Masyarakat
Desa Petir dalam Pemenangan Pilkada Bupati dan Wakil Bupati”, (Skripsi, IAIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, 2017)
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penulis (peneliti) pada tahun 2018 sedangkan Siti Nelis Anugrah dilakukan
pada tahun 2017.

Ketiga, Skripsi Achmad Furgan pada tahun 2013 dengan judul Strategi
Komunikasi Politik Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Secara Ekspresi Simbolik
di Media Sosial Jelang Pemilu 2014. Penelitian menggunakan metodologi
pendekatan kualitatif dengan menggunakan analisis data yang merupakan
proses sitematis pencarian dan pengaturan transkip wawancara, catatan
lapangan dan materi-materi lain. Sedangkan hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa PKS mempunyai grand design dalam memanfaatkan iklan politiknya di
media sosial, yaitu PKS ingin mengubah image politik bahwa PKS merupakan
partai yang ekslusif dan partai untuk Islam fundamental. Bersamaan dengan
itu, formula yang dipakai oleh PKS dalam membuat strategi kreatif iklan
kampanyenya di media sosial adalah adanya exposure dan bisa memanfaatkan
momentum untuk bisa ‘menunggangi’ gelombang yang sedang banyak
dibicarakan. Menggunakan tokoh dan membuat isu politik terkini yang sesuai
dengan ideologi politik dan slogan baru PKS lalu diangkat ke media sosial
seperti Facebook, Twitter dan website adalah salah satu strategi komunikasi
politik PKS untuk membuat citra, image, dan brand baru PKS di Pemilu
legislatif 2014.%

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Achmad Furgan dengan

penulis (peneliti) adalah dari aspek fokus pembahasan dan subyek penelitian.

23 Achmad Furgan, “Strategi Komunikasi Politik Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Secara Ekspresi
Simbolik di Media Sosial Jelang Pemilu 2014”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013)
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Pembahasan pada penelitian Achmad Furgan menfokuskan pada komunikasi
politik partai politik, sedangkan pembahasan penelitian penulis (peneliti)
menfokuskan pada sosialisasi politik yang dilakukan oleh penyelenggara
Pemilu. Subyek penelitian yang diteliti oleh Achmad Furgan adalah Partai
Politik PKS (Partai Keadilan Sejahtera), sedangkan subyek penelitian yang
dilakukan oleh penulis (peneliti) adalah KPU (Komisi Pemilihan Umum) Kota
Surabaya.

Keempat, Skripsi Neza Aninda Mirza pada tahun 2014 dengan judul
Peran Facebook dalam Komunikasi Politik Bagi Pemilih Pemula (Studi
Deskriptif Kualitatif Peran Facebook dalam Komunikasi Politik Partai
Nasional Demokrat bagi Pemilih Pemula Tentang Calon Presiden yang
diusung dalam Pemilihan Umum Presiden 2014). Jenis penelitian yang
gunakan dalam penelitian adalan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil
penelitian dan analisis peneliti dapat disimpulkan bahwa peran Facebook bagi
pemilih pemula adalah; (1). Sebagai sarana mencari informasi tentang Partai
NasDem; (2). Sebagai bahan observasi dan referensi tentang pandangan
politik; (3). Sebagai bahan referensi mengenai informasi yang didapatkan dari
media lain tentang calon Presiden yang diusung; (4). Sebagai penghubung
informasi mengenai Partai NasDem melalui link yang dibagikan melalui
Facebook Partai NasDem yang dapat diakses oleh pemilih pemula terkait

informasi tentang Partai NasDem; (5). Sebagai sarana menyuarakan aspirasi,
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kritik, saran, tanggapan tentang informasi yang terkait tentang Partai
NasDem.?*

Walaupun sama-sama mengguan media sosial, namun ada perbedaan;
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Neza Aninda Mirza dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis (peneliti) adalah dari aspek
pembahasan, target penelitian, dan studi kasus. Pembahasan penelitian yang
dilakukan oleh Neza Aninda Mirza membahas tentang komunikasi politik,
sedangkan penulis (peneliti) membahas tentang sosialisasi politik. target
penelitian penulis (peneliti) adalah pemilih millennial sedangkan Neza Aninda
Mirza menggunakan target pemilih pemula. Studi kasus pada penelitian Neza
Aninda Mirza adalah Partai Demokrat pada Pemilu Presiden 2014, sedangkan
studi kasus penulis (peneliti) adalah KPU Kota Surabaya pada Pemilihan
Gubernur Jawa Timur tahun 2018.

Kelima, Jurnal penelitian Berliani Ardha pada tahun 2014 dengan judul
Social Media Sebagai Media Kampanye Partai Politik 2014 di Indonesia.
Penelitian ini  menggunakan deskriptif kualitatif. Sedangkan hasil
penelitiannya adalah Penggunaan alat media sosial itu harus direncanakan,
dikomunikasikan dan diprogram untuk meningkatkan kredibilitas partai.
Media sosial telah memainkan dan akan terus memainkan peran penting dalam
kampanye politik 2014. Sejauh penggunaan masa depan media sosial melalui

platform seperti Facebook, Twitter, dan Youtube, kandidat akan terus

%4 Neza Aninda Mirza, “Peran Facebook dalam Komunikasi Politik Bagi Pemilih Pemula (Studi
Deskriptif Kualitatif Peran Facebook dalam Komunikasi Politik Partai Nasional Demokrat bagi
Pemilih Pemula Tentang Calon Presiden yang diusung dalam Pemilihan Umum Presiden 2014)”,
(Skripsi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2014)
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berinteraksi dengan pendukung dan menerima dukungan dalam bentuk
sumbangan dan relawan.?

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Berliani Ardha dengan penulis
(peneliti) adalah penggunaan media sosial. Dalam penelitian Berliani Ardha
penggunan media sosial sebagai kampanye partai politik, sedangkan dalam

penelitian penulis (peneliti) penggunaan media sosial dalam sosialisasi politik.

B. Kajian Pustaka
1. Politik Virtual (Media Sosial)
a) Lahirnya Politik Digital (Virtual)

Evolusi teknologi komunikasi dan informasi telah menciptakan
evolusi didunia politik. Terutama terhadap praktik demokrasi. Disetiap era
praktik demokrasi mengalami perubahan seiring dengan perubahan inovasi
teknologi komunikasi dan informasi.?

Pada era teknologi teknologi radio, para politisi menggunakannya
sebagai alat kampanye. Publik juga menggunakannya sebagai sarana
partisipasi politik. Masuk pada era televisi, politik juga memanfaatkan
teknologi ini untuk kepentingan praktik demokrasi. Kampanye beralik ke
layar kaca.

Pada era berikutnya internet lahir. Ini varian dari teknologi digital

yang kemudian sering disebut teknologi virtual (maya). Dengan teknologi

%5 Berliani Ardha, “Social Media Sebagai Media Kampanye Partai Poliik 2014 di Indonesia” Jurnal
Visi Komunikasi vol 13, No. 01, Mei (2014): 105-120

% Fayakhun Andriadi, Partisipasi Politik Virtual; Demokrasi Netizen di Indonesia (Jakarta:
RMBOOKS, 2017),2
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virtual, internet membuat komunikasi bisa dilakukan secara interaktif,
berbeda dengan teknologi sebelum-sebelumnya yang hanya satu arah.
Dengan internet dua orang bisa komunikasi, bercakap-cakap seakan-akan
berhadap-hadapan padahal berada di dua lokasi yang berjahuan.

Seven dan Jamis (2007) dalam Agus Hiplunudin (2017)
mengungkapkan bahwa internet pada dasarnya merupakan sebuah jaringan
antarkomputer yang saling berkaitan. Jaringan ini tersedia terus menerus
sebagai pesan-pesan elektronik, termasuk email, transmisi file, dan
komunikasi dua arah antar individu atau komputer.?

Tidak dapat dipugkiri di mana internet menjadi salah satu teknologi
informasi dan komunikasi yang paling digemari sekaligus fenomenal.
Internet sebagai media komunikasi telah membantu penggunanya untuk
terhubung antara satu dengan yang lainnya melalui situs jejaring sosial tak
terbatas ruang dan waktu.

Tak heran jika Daniel Lerner (1999) dalam Harry Susanto (2013)
berpendapat bahwa meningkatnya mobilitas antar wilayah dalam
mansyarakat paling banyak ditunjang oleh tersedianya fasilitas transportasi
dan inovasi teknologi komunikasi yang memadai.?® Selain itu McQuail
(1991) dalam Harry Susanto (2013) menyatakan kekuatan teknologi dalam

menyebarkan informasi telah menyatukan dunia yang berpeda pandangan

27 Agus Hiplunudin, Politik Era Digital, (Yogyakarta, Calpulis, 2017), 6
28 Eko Harry Susanto, Komunikasi Politik: Pesan, Kepemimpinan dan Khalayak, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2013), 39
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politik, sistem sosial sekonomi dan kultural yang membawa bangsa-bangsa

pada orde global.?®

b) Internet dan Media Sosial

Antara internet dan jejaring sosial media pada jaman sekarang adalah
satu kesatuan; pada intinya segala hal yang berhubungan dengan digital
atau elektronik tentunya akan terkoneksi dengan internet.

Media sosial menurut Utari (2011) dalam Agus Hiplunudin (2017)
adalah sebuah media online di mana para penggunanya dapat dengan
mudah berpartisipasi. Berpartisipasi dalam arti seseorang akan dengan
mudah berbagi informasi, menciptakan konten atau isi yang ingin
disampaikan kepada orang lain, memberi komentar terhadap masukan yang

diterimanya dan seterusya.*

c) Media Sosial dan Politik

Bidang Politik merupakan bidang yang butuh publisitas sehinga
internet merupakan media yang banyak digunakan dalam hal promosi dari
seorang tokoh politik maupun partai politik.

Agus Hiplunudin (2017) mengatakan bahwa media internet pada
umumnya digunakan untuk publisitas politik secara paralel dengan media

tradisional atau konvensional. Tokoh politik atau partai politik akan

29 |bid, 29
30 Agus Hiplunudin, Politik Era Digital, (Yogyakarta, Calpulis, 2017), 9
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memanfaatkan semua media yang dianggap potensial dalam meningkatkan
popularitas tokoh ataupun partai politik tersebut.3

Dalam Politik Virtual, partisipasi politik menggunakan media sosial
semakin berkembang. Publik tidak hanya menjadi audiensi yang pasif,
namun juga kerap memproduksi pesan politik. Menggunakan media sosial
untuk mengekspresikan opini dan sikapnya. Menggalang solidaritas lewat
petisi, dukungan di media sosial hingga menciptakan agenda media sosial
yang bisa mempengaruhi agenda media konvensional hingga agenda
politik. Kampanye politik, analisis, penggalangan dukungan hingga perang
opini Facebook menjadi hal yang biasa. Bahkan partisipasi kalangan net
generation ini sampai pada serangan terhadap internet negara lain,
melakukan hacking, cracking ataupun phising.

Kehadiran internet menyuburkan praktik demoksasi.3? Banyak sekali
dari varian internet yang dimanfaatkan untuk praktik demokrasi, seperi
website, blog, media sosial, aplikasi mobile, dan lain sebagainya.

Internet dengan jejaring media sosialnya tidak saja berguna bagi
kontestan politik, akan tetapi juga dibutuhkan oleh penyelengara Pemilu
dan Pemerintah dan masyarakat pemilih. Sebagaimana dikatakan oleh
Yasir (2017) inilah saluran yang sangat tepat guna menyediakan sarana

informasi timbal balik dalam arti luas (tulisan, audio-visual) berkaitan

31 1bid, 22
%2 Fayakhun Andriadi, Partisipasi Politik Virtual; Demokrasi Netizen di Indonesia (Jakarta:
RMBOOKS, 2017), 3
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dengan pemilihan umum dan Pemilu Kepala Daerah baik yang dilakukan
oleh KPU, Panwaslu, DPR, dan masyarakat.>®

Seiring dengan perkembangan internet, situs jejaring sosial media
(Media Sosial) menjadi tren baru dan popular dalam kehidupan
masyarakat. Menurut Rita Wahyuni (2015) kemudahan dalam mengakses
situs-situs jejaring sosial tersebut menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan situs jejaring sosial menjadi sangat digemari oleh
masyarakat.®*

Dari varian tersebut, media sosial yang paling digandrung dalam
melaksanakan komunikasi politik. Memang terbukti bahwa teknologi
virtual berpengaruh terhadap partisipasi warga negara. Dengan kemudahan
dan efektivitas yang ditawarkan, warga negara banyak memanfaatkan
teknologi virtual sebagai sarana partisipasi.

Tak berlebihan jika media sosial disebut sebagai pilar baru
demokrasi. Menurut Wood dan Smith (2005) dalam Fayakhun (2017) dua
kelebihan teknologi digital yang membuatnya memacu partisipasi:
multimedia dan interactivty.®®

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJIT) merilis hasil
survey 2017 terkait pemanfaatan media internet bidang sosial- politik

sebagai gambar berikut :

33 Yasir, “Kekuatan Media Massa dalam Komunikasi Politik; Internet ssebagai Sebuah Alternatif”,
Repository Universiti of Riau, 24-08-2017; 6

%4 Rita Wahyuni Arifin, “Peran Facebook Sebagai Media Promosi Dalam Mengembangkan Industri
Kreatif”, Bina Insan ICT Jurnal, Vol.2, No. 2, Oktober (2015):118

% Fayakhun Andriadi, Partisipasi Politik Virtual; Demokrasi Netizen di Indonesia (Jakarta:
RMBOOKS, 2017), 5
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PEMANFAATAN INTERNET BIDANG SOSIAL - POLITIK
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Gambar 2.1: Pemanfaatan Intenet Bidang Sosial-Politik 2017
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
d) Media Massa Flatform Politik Virtual

Banyak orang menyebut media sebagai the fourth estate dalam
kehidupan sosial-ekonomi dan politik. Hal ini terutama disebabkan oleh
persepsi peran yang dimainkan oleh media dalam kaitannya dengan
pengembangan kehidupan sosial-ekonomi dan politik masyarakat.

Media massa adalah alat-alat yang digunakan dalam komunikasi
massa yang bisa menyebarkan pesan secara serentak dan cepat kepada
audience yang luas dan heterogen.®

Kelebihan Media Massa dibandingkan dengan jenis komunikasi

lainnya yaitu media massa dapat mengatasi hambatan ruang dan waktu.

% Thomas Tokan Pureklolon, Komunikasi Politik; Mempertahankan Integritas Akademisi,
Politikus, dan Negarawan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), 145
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Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada

waktu yang tak terbatas kepada masyarakat luas.

William (2013) dalam Thomas Tokan (2016) memaparkan jenis-jenis

media massa dari surat kabar hingga adanya akses internet saat ini. Adapun

jenis-jenis media massa adalah:

a)

b)

a)
b)

d)

Media Massa Cetak

Merupakan media massa yang dicetak dalam lembaran Kkertas,
seperti surat kabar, tabloid, majalah, buku, newsletter, dan buletin.
Media Massa Elektronik

Merupakan media; massa yang menyebarkan informasi melalui
suara, dambar, ataupun gambar dan suara ke dunia sekiarnya
melalui teknologi elektro (listrik), seperti radio, televisi, dan film.
Media Online

Merupakan media online yang dapat ditemukan melalui situ-situs

di internet.

Karakteristik media massa menurut William (2013) adalah:
Publisitas, yaitu disebarluaskan kepada publik atau orang banyak
Universitas, yaitu pesannya bersifat umum, tentang segala aspek
kehidupan dan kepentingan umum masyarakat di berbagai tempat.
Periodisitas, artinya disajikan secara tetap atau berkala, misalnya
setiap hari atau setiap minggu.

Kontinuitas, yaitu berkesinambungan sesuai dengan jadwal terbit
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e) Aktualitas, yaitu berisi hal-hal yang baru yang menyangkut informs

mengenai kejadian terbaru.

Media jika ditinjau dari politik maka media dapat berfungsi
a) Menfasilitasi khalayak memahami isu politik
b) Menjadia bagian dari proses politik
¢) Menjadi khalayak tertarik akan politik
d) Media harus mengedukasi, memberi informasi, menghibur, dan

meperngaruhi.

Selain memiliki fungsi-fungsi tersebut, sekarang ini dari berbagai
macam kalangan, banyak yang memanfaatkan media massa sebagai alat
politik.

Kontruksi realitas politik yang dibentuk oleh media massa pertama-
tama dipengaruhi oleh kehidupan system politik di mana media massa
menjadi salah satu subsistemnya. Walaupun demikian, media massa
memiliki kekuatan teresendiri dalam memengaruhi sistem politik sehingga
hubungan antara keduanya biasanya ditandai oleh dua hal. Pertama, bentuk
dan kebijaksanaan politik sebuah Negara menentukan pola operasi media
massa di Negara itu, mulai dari kepemilikan, tampilan isi, hingga
pengawasannya. Kedua, media massa sering menjadi media komunikasi
politik terutama oleh para penguasa. Dalam dunia politik modern, media

bahkan telah menjadi keniscayaan, juga untuk bermacam kepentingan.
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Setiap kekuatan politik sedapat mungkin memakai media massa untuk
melancarkan hajat politiknya.®’

Perkembangan teknologi komunikasi, globalisasi, dan komersialisasi
media telah memunculkan pergeseran. Dewasa ini media tumbuh tidak
hanya menjadi kekuatan pengontrol kekuasaan. Media sendiri telah
menjadi kekuatan yang berpengaruh secara politik, ekonomi, dan budaya.
Kekuaran media justru bisa menjadi ancaman tersendiri bagi demokrasi.

Sudi James Curran dan Jean Seaton (2003) dalam Henry dan
Rachmah (2015), mengungkapkan perjalanan industrialisasi dan
globalisasi media massa di Inggris dan Amerika Utara. Mereka
menyampaikan kritik terhadap liberalisme media serta mengungkapkan
bahayanya. Curan dan Seaton menyimpulkan, isi media massa tidak saja
memiliki konsekuensi yang luas, tetapi juga mampu membentuk khalayak,
meciptakan kelas dan selera tertentu.®

Gramsci melihat media sebagai ruang di mana berbagai ideologi dan
kepentingan direpresentasikan. Dengan demikian, di satu sisi media bisa
mejadi sarana penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi dan kontrol
wacana serta sebagai alat untuk menyebarkan propaganda atas eksistensi
dirinya. Dan di sisi lain media bisa menjadi alat resistensi terhadap
kekuasaan. Media bisa menjadi alat untuk membangun kultur dan eideologi

dominan bagi kepentingan kelas dominan, sekaligus juga bisa menjadi

87 Thomas Tokan Pureklolon, Komunikasi Politik; Mempertahankan Integritas Akademisi,
Politikus, dan Negarawan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), 149

3 Henry Subiakto dan Rachmah Ida, Komunikasi Politik, Media dan Demokrasi, (Jakarta:
Prenadamedia, 2015), 122
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instrumen bagi kaum tertindas untuk membangn kultul tandingan. Menurut
pakar ilmu politik Amerika Harold Lasswell, komunikasi berdasarkan siapa
yang mengatakan apa kepada siapa dengan sarana apa dan dengan dampak
apa. 'Apa’ (kandungan isi). 'Siapa’ (mengendalikan), 'kepada siapa’ (para
pendengan) sama-sama penting.3®

Media sosial menjadi flatform yang mudah diakses oleh siapa pun
maka peluang ini bisa dijadikan sarana untuk meningkatkan kesadaran
politik dalam jangka panjang. Paramitha (2011) dalam Donni Juni (2017)
Social Media atau dalam bahasa Indonesia disebut media sosial adalah
media yang didesain untuk memudahkan interaksi yang bersifat interaktif
atau dua arah. Media sosial yang berbasis pada teknologi internet
mengubah pola penyebaran informasi dari sebelumnya bersifat satu
menjadi audiens.*°

Media sosial yang paling banyak dan sering digunakan masyarakat
Indonesia khususnya generasi millennial adalah Facebook. Temuan riset
kuantitatif Alvara Research Center menunjukkan bahwa Facebook,
Instagram dan Twitter menjadi tiga mendia sosial yang menjadi pilihan
generasi Millennial Indonesia. Ada 92,9% Millennial pengguna internet
yang menyatakan memiliki akun Facebook, 35,9% memiliki akun

Intagram, dan 13,8% memiliki akun Twitter.**

39 Asa Briggs dan Peter Burke, Sejarah Sosial Media Dari Gutenerg Sampai Internet (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2006), 6

40 Donni Juni Priansa, Komunikasi Pemasaran TErpadu; Pada Era Media Sosial, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2017). 358

4 Hasanuddin Ali dan Lilik Purwandi, Millennial Nusantara; Pahami Karakternya, Rebut
Simpatinya, (Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama, 2017), 70
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Partai-partai politik pun tidak ketinggalan menggunakan fitur-fitur
dijejaring sosial Facebook seperti fitur halaman (Fanspage). Dalam situs
socialbakers (www.socialbakers.com)*? politikus paling banyak like
Fanspage-nya (Largest Audience) adalah Prabowo Subianto dengan total
fans 9.610.361. Urutan ke dua yakni Presiden Joko Widodo total like
fanspage-nya 8.100.562, sementara urutan ketiga akun Susilo Bambang
Yudhuyono dengan fans mencapai 5.917.756.

Sedangkan partai politik yang menggunakan Facebook adalah Partai
Gerakan Indonesia Raya (Gerindra) dengan jumlah like-nya 3.643.181,
urutan kedua Partai Solidaritas Indonesia jumlah 1.765.577, sedangkan

urutan ketiga PDI Perjuangan dengan jumlah 1.597.134 like. 4

Largest Audience

Prabowo Subianto Presiden Joko Widodo  Susilo Bambang Yudh...
f\ ke
é" J,,V‘ ¥
(i -

Total fans Total fans Total fans

9610 361 8 100 562 2917 7596

Gambar 2.2: Jumlah Fanspage Facebook bedasarkan
Facebook stats in Indonesia - Politics
Sumber: www.socialbakers.com

Sementara pengguna fanspage Facebook tercepat menurut

socialbakers didominasi oleh aktor politik diantaranya:

42 Socialbakers adalah platform analisis sosial media yang mudah digunakan, khususnya dalam
membantu brand menentukan keputusan sosial marketing mereka.

2 Socialbakers, diakses pada 11 Maret 2018,
https://www.socialbakers.com/statistics/Facebook/pages/total/indonesia/society/politics/
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Fastest-Growing Politics Pages in
Indonesia

Last Day

S
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5
2

Presiden Joko... Nurdin Halid A Muhaimin... Anies Baswedan Partai...

+11 688 Fans 1 +7 391 Fans 1 +4 488 Fans 1 +3 778 Fans 1 +2 608 Fans 1

Gambar 2.3: Jumlah pengguna halaman (Fanspage)
tercepat dibidang politik
Sumber: www.socialbakers.com
2. Sosialisasi Politik
a) Definisi Sosialisasi Politik

Sosialisasi politik dalam sebuah proses pemilihan umum sangat
penting dilakukan, apalagi bila pemilihan umum tersebut mengalami
banyak perubahan. Kewajiban sosialisasi dalam dinamika demokrasi yang
terwujud di dalam pemilihan umum dilakukan oleh penyelenggara
pemilihan umum, yaitu Komisi Pemilihan Umum dan jajarannya,
sebagaimana dijelaskan di dalam UU nomor 7 tahun 2017 tentang
pemilihan umum.

Beberapa ilmuwan sosial telah mendifinisikan sosialisasi politik itu.
Herbert H. Hyman dalam Henty dan Rachmah (2015), mendifinisikan
sosialisasi politik sebagai proses belajar dari pengalaman warga
masyarakat atau sub kelompok, yang semula menghasilkan keteraturan,

keseragaman yang secara langsung relevan bagi stabilitas sistem politik dan
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yang kemudian menghasilkan keragaman dan bentuk-bentuk institusional
dari pengawasan.*

Secara lebih luas cakupannya, Soetandyo Wignyosoebroto dalam
Henty dan Rachmah (2015), mendefinisikan sosialisasi sebagai proses
individu dalam masyarakat, belajar mengerahui dan memahami tingkah
pekerti apa yang harus dia lakukan, dan dengan tingkah pekerti apa pula
yang harus tidak dia lakukan, didalam masyarakat; dan belajar mengetahui
dan memahami tingkah pekerti apakah yang harus orang lakukan atau tidak
lakukan di dalam masyarakat. 4

Ramlan Surbakti (2010) mendefinisikan sosialisasi politik adalah
proses pembentukan sikap dan orientasi politik para anggota masyararakat.
Melalui proses sosialisasi politik inilah para anggota masyarakat
memperoleh sikap dan orientasi terhadap kehidupan politik yang sedang

berlangsung dalam masyarakat.*°

b) Pengaruh Sosialisasi Politik
Sosialisasi politik dapat berfungsi untuk melakukan perubahan
perilaku. Sebagai mana diketahui bahwa orang biasa berubah setelah

melalui beberapa tahap proses.*’

4 Fahmi Sy, Politik Pencitraan, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 23

4 Ibid, 64

46 Ramlan Surbakti, Memahami IImu Politik, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), 149

47 Sahid Gatara dan Dzulkiah Said, Sosiologi Politik; Konsep dan Dinamika Perekembangan Kajian,
(Bandung: Pustaka Setia, 2007), 87
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Berkaitan dengan pengaruh sosialisasi politik, ada beberapa catatan
penting tentang pengaruh sosialisasi politik, diantaranya : 48

- Para pemilih membuat keputusan di akhir sosialisasi atau
mengubah pendapat mereka selama sosisalisasi mempunyai
kemungkinan lebih besar dipengaruhi oleh pengaruh pribadi.

- Pemimpin opini (opinin leader) dijumpai pada setiap tingkat
sosial dan diasumsikan sangat mirip dengan orang-orang yang
mereka pengaruhi.

- Pemimpin opini ditemukan lebih terekspose ke media massa
daripada orang-orang yang tidak dinyatakan sebagai pemimpin

opini.

3. Pemilih Millennial

a) Definisi Pemilih Millennial

Pemilih dalam setiap pemilihan didaftarkan melalui pendataan yang
dilakukan oleh petugas yang ditunjuk oleh penyelenggara pemilihan
umum. Untuk memastikan seorang terdaftar sebagai pemilih maka
diperlukan pendataan yang benar-benar akurat, sehingga hak sebagai warga
negara tetap terjaga.*®

Pemilih yang memenuhi syarat akan di daftar sebagai pemilih di

masukan dalam Daftar Pemilih Tetap atau DPT yang kemudian ditetapkan

“8 |bid, 86
4% Pahmi Sy, Politik Pencitraan, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 54
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ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) Pemilih merupakan
bagian masyarakat luas yang bisa saja tidak menjadi konstituen partai
politik tertentu. Masyarakat terdiri dari beragam kelompok, terdapat
kelompok masyarakat yang memang non partisipan, dimana ideologi dan
tujuan politik mereka tidak dikatakan kepada suatu partai politik tertentu.
Mereka menunggu sampai ada satu partai politik yang bisa menawarkan
program kerja yang terbaik menurut mereka, sehingga partai tersebutlah
yang akan mereka pilih.

Dalam Undang-Undang nomor 8 tahun 2012 tentang Pemilu DPR,
DPD, dan DPRD, pemilih adalah adalah warga negara Indonesia yang telah
genap berusia 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah menikah serta
memehui syarat sebagai Daftar Pemilih Tetap (DPT).

Tetapi dalam pelaksanaan pemilu yang berhak memberikan hak
pilihnya adalah pemilih tersebut tidak sedang terganngu jiwanya, tidak
dicabut hak pilihnya atas putusan pengadilan, pemilih tersebut tidak masuk
dalam kategori TNI/POLRI.

Sedangkan millennial menurut Hasanuddin Ali (2017) Millennial
adalah mereka yang saat ini berperan sebagai mahasiswa, early jobberi, dan
orangtua muda. Millennial saat ini adalah mereka yang berusia 17-36

tahun. Millennial lahir antara tahun 1981-2000.%°

50 Hasanuddin Ali dan Lilik Puwandi, Millennial Nusatara; Pahami Karakternya, Rebut Simpatinya,
(Jakarta: PT. Gramdia Pustaka Uatama, 2017), 8
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b) Millennial dan Media Sosial

Media sosial termasuk fitur yang paling sering diakses oleh
millennial setelah instant messenger dan telepon. Media sosial adalah
media online yang para penggunannya bisa dengan mudah berpartisipasi,
berbagi dan meniptakan isi, misalnya blog, wiki dan forum.*!

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) merilis hasil
survey 2017 tentang usia pengguna internet selama tahun 2017

sebagaimana berikut :

KOMPOSISI PENGGUNA INTERNET BERDASAR USIA

a5y,

35 - 54 Tahun

)

®)
aa 16,68%

Gambar 2.4 Komposisi Pengguan Internet Berdasarkan Usia
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
Sedangkan jenis layanan yang sering digunakan oleh pengguna
internet selama tahun 2017, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia

(APJII) merilis hasil surveynya sebagai gambar berikut:

5! Ibid, 68
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MEDIA GAMBAR/FOTO VIDEO

Gambar 2.5 Layanan internet yang paling diakses
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
Dari hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJIN) tersebut diatas menunjukan bahwa pengguna intenet generasi
millennial sangat dominan yakni mencapai 49,52%, sedangkan layanan

yang diakses dibidang sosial media mencapai 91,17%.

C. Kerangka Teori
1. Teori Komunikasi Politik
a) Definisi Komunikasi Politik
Komunikasi politik dapat dilihat sebagai ‘gabungan’ dua disiplin
ilmu yang berbeda namun terkait sangat erat, yakni ilmu komunikasi dan
ilmu politik. Sebelum memasuki pembahasan tentang pengertian dan
proses komunikasi politik, ada baiknya jika terlebih dahulu dibahas tentang

pengertian komunikasi dan politik. Komunikasi adalah proses
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penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi
tahu atau mengubah sikap, pendapat, perilaku baik langsung maupun tidak
langsung.

Berelson dan Steiner (1946) dalam Henry dan Rachmah (2015)
mendefinisikan komunikasi sebagai penyampaian informasi, ide, emosi,
keterampilan, dan lain-lain melalui penggunaan simbol kata, gambar,
angka, grafik, dan sebagainya.>?

Menurut Roelofs dan Barn Lund dalam Thomas Tokan (2016),
komunikasi politik adalah politik yang berbicara atau untuk menempatkan
masalah ini, lebih tepatnya aktivitas politik (politisasi) berbicara.>®

b) Unsur Komunikasi Politik

Sebagai bentuk kajian yang berhubungan dengan kegiatan
berkomunikasi, beberapa ahli juga menjelaskan bebera unsur-unsur
komunikasi politik melalui sudut pandang yang berbeda-beda. Cagara
dalam bukunya menebutkan unsur komunikasi politik meliputi sumber
(komunikator), pesan, media atau saluran, penerima, dan efek

1) Komunikator Politik
Semua pihak yang ikut terlibat dalam proses penyampian
pesan. Pihak-pihak ini dapat berbentuk individu, kelompok,

organisasi, lembaga, ataupun pemerintah

52 Henry Subiakto dan Rachmah Ida, Komunikasi Politik, Media dan Demokrasi, (Jakarta:
Prenadamedia, 2015), 15

5 Thomas Tokan Pureklolon, Komunikasi Politik; Mempertahankan Integritas Akademisi,
Politikus, dan Negarawan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), 4
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Pesan Politik

Pesan politik merupakan pernyataan yang disampikan, baik
tertulis mapun tidak, dalam bentuk simbol atau verbal yang
mengandung unsur politik.

Saluran atau Media Politik

Dalam pekembangan sekarang ini, media massa dianggap
sebagai saluran yang paling tepat untuk melakukan proses
komunikasi politik.

Penerima Pesan Politik

Semua lapisan masyarakat diharapkan memberikan respons
terhadap pesan komunikasi politik, misalnya memberikan
suara pada pemilihan umum.

Efek atau Pengaruh

Efek merupakan pengukur seberapa jauh pesan politik dapat

diterima dan dipahami.

¢) Fungsi Komunikasi Politik

Nimmo (1989) dalam Thomas Tokan Pureklolon (2016), Komunikasi

Politik menurut McNair memiliki lima fungsi dasar, yaitu:>*

1) Memberikan informasi kepada masyarakt tentang apa yang

terjadi di sekitarnya.

2) Mendidik masyarakat terhadap arti dan signifikan fakta yang

ada.

5 lbid, 138
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3) Menyediakan diri sebagai platform untuk menampung masalah-
masalah politik sehingga bisa menjadi wacana dalam
membentuk public opinion.

4) Membuat publikasi yang ditujukan kepada pemerintah dan
institusi politik.

5) Dalam masyarakat yang demokratis, komunikasi politik
berfungsi sebagai saluran.

d) Proses Komunikasi Politik
Proses komunikasi politik berfokus pada bagaimana pesan dari
kelompok berkepentingan seperti partai yang disalurkan melalui jalur
langsung (kampanye) atau tidak langsung.
Agar terjadi proses komunikasi, harus disetai dengan berbagai pihak
yang saling berkomunikasi, khususnya dalam tingkatan komunikasi politik.

Menurut Thomas Tokan (2016) proses komunikasi politik yang ideal

adalah komunikasi yang berlangsung timbal balik, terjadi interaksi di
berbagai tingkat politik yang ditunjukkan oleh anak panah pada gambar

berikut : °°

% Thomas Tokan Pureklolon, Komunikasi Politik; Mempertahankan Integritas Akademisi,
Politikus, dan Negarawan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), 11
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Elective political officials President, Non-eletive organisations Pressure
prime minister and cabinet, national | = groupsm businnes sector, public
nd local goverment, political parties. organisations, terrorist group.
A I I A
Media

(broadcast and print)

S N

Public
Citizen and Voter

Gambar 2.6 The Lever of Political Communications
Sumber: Thomas Tokan (2016)
e) Model Komunikasi Politik
1) Model Komunikasi Interaksional®®
Model komunikasi ini dibuat oleh George Herbert Mead dan
Herbert Blumer dengan premis utama sebagai berikut:
e Manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan
lingkungannya
e Makna langsung berhubungan dengan interaksi sosial
di lingkungannya
e Makna ini akan berubah seriring dengan interaksi di
lingkungannya
Menurut model ini, melalui interaksi terus-menerus dari diri
terhadap orang lain, diri akan terus berkembang melalui

interaksi tersebut.

% Thomas Tokan Pureklolon, Komunikasi Politik; Mempertahankan Integritas Akademisi,
Politikus, dan Negarawan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), 15
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Gambar 2.7 Model Komunikasi Interaksional
Sumber: Komunikasi Politik; Mempertahankan Integritas Akademisi,
Politikus, dan Negarawan, 2016

2) Model Aristoteles®’
Merupakan model komunikasi tersimpel dengan wayangan
seseorang yang berbicara dengan banyak orang sekaligus.
Menurut Aristoteles, pembicara yang dapat menyampaikan
pesannya dengan baik melalui kalimat dan emosi yang ia
pakai saat menyampaikan pesan tersebut akan membuat
pesan yang ingin disampaikan dapat memberikan efek yang
kuat kepada pendengarnya.
Diagram komunikasi model Ariestoteles adalah sebagai

berikut:

Speaker |—» Audience
Occasion

Gambar 2.8 Model Komunikasi Aristoteles
Sumber: Communication of mosaics: An introduction to the field of
communication, 2006

57 Wood, J.T. Communication of mosaics: An introduction to the field of communication. Edisi
Kelima (United States: Wadsworth Publications, 2006)
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Merupakan model komunikasi linear di mana komunikasi

dibagi menjadi elemen-elemen komunikasi, yaitu siapa,

mengatakan apa, di mana, kepada siapa, dan efek apa yang

dibentuk.

Meski model ini terlihat cukup linear seperti Aristoteles,

model komunikasi ini juga melihat hasil yang diterima oleh

penerimanya. Berbeda dengan model Aristoteles, model

Lasswell juga memilih audience-nya dengan lebih spesifik.

Diagram model Lasswell adalah:

Who
(Speaker)

What
(Message)

Channel
oe Medium

Whom
(Audience
or Listener)

Effect

Gambar 2.9 Model Komunikasi Lasswell
Sumber: How to Build Social Science Theories, 2004

2. Teori Sosialisasi Politik

Proses sosialisasi politik sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan

baik lingkungan sosial, ekonomi, dan buaya tempat individu berada. Oleh

karena itu, wajar bila sosialisasi politik banyak dianggap sebagai salah satu

kunci dalam sistem perpolitikan. Didalam kehidupan politik, seperti halnya

dalam wilayah-wilayah kehidupan lain, sosialisasi merupakan kunci bagi

berjalan tidaknya suatu proses.

% Shomaker, Lasorsa, dkk How to Build Social Science Theories. (Thousand Oaks: Sage

Publications, 2004)
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Berikut pembahasan sekilas tentang teori sosialisasi politik;
a) Definisi Sosialiasi Politik

Raga Malan (2001) dalam Rika Sartika (2011) sosialisasi politik
diartikan sebagai suatu proses bagaimana memperkenalkan sistem politik
pada seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan serta
reaksi-reaksinya ternadap gejala politik.>®

Sosisialisasi politik adalah proses pengenalan sistem politik pada
seseorang, kelompok, atau masyarakat, serta respon yang mereka berikan
terhadap gejala-gejala politik yang ada dan mereka hadapi.®°

Secara sederhana sosialisasi politik dapat diartikan sebagai proses
pembentukan sikap dan orientasi politik anggota masyarakat. Sikap dan
orientasi anggota masyarakat yang dihasilkan dari sosialisasi ini pada
gilirannya memberikan pengaruh kuat terhadap tingkat partisipasi politik,
rekrutmen politik, dan komunikasi politik seseorang atau kelompok

masyarakat dalam segala aktivitas kehidupannya.

b) Bentuk dan Metode Sosialisasi Politik
Gatara dan Dzulkiah (2007) menjelaskan bentuk dan metode
penyampaian sosialisasi politik, sosialisasi politik dibagi menjadi dua

kategori, yaitu pendidikan politik dan indoktrinisasi politik.®*

% Rika Sartika, “Sosialisasi Politik Dalam Meningkatkan Kecapakan Partisipatoris Pemilih
Pemula”, Jurnal Pendidikan Sosiologi Sosietas, Vol 1, No. 1 (2011)

60 Said Gatara dan Dzulkiah Said, Sosilogi Politik; Konsep dan Dinamika Perkembangan Kajian,
(Bandung; CV. Pustaka Setia, 2007), 78

%1 1hid, 79
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Pendidikan politik merupakan suatu proses yang dialogis antara
pemberi dan penerima pesan. Melalui proses ini anggota masyarakat
mengenal dan mempelajari nilai-nilai, norma, dan simbol politik Negara
dari berbagai pihak dalam system politik, seperti sekolah, pemerintah,
partai politik, dan peserta didik dalam rangka pemilik yang dipandang ideal
dan baik.

Lembaga politik yang mempunyai fungsi pendidikan politik
diantaranya adalah partai politik, penyelenggara pemilihan umum dan
pemerintah. Dengan demikian, dalam kontek sistem politik demokrasi,
lembaga-lembaga tersebut sesungguhnya memiliki fungsi sosialisasi
politik, khususnya dalam metode pendidikan politik.

Adapun yang dimaksud dengan indoktrinisasi politik adalah proses
sepihak ketika penguasa memobilisasi dan memanipulasi warga
masyarakat untuk menerima nilai, norma, dan symbol yang dianggap
mereka sebagai ideal dan baik. Sosialiasi dalam system politik otoriter
biasanya menggunakan sosialisasi politik dengan model indoktrinisasi

politik

c) Proses Sosialisasi Politik
Proses sosialisasi politik berkembang sepanjang kehidupan, dari
sepanjang kehidupan tersebut terdapat fase-fase tertentu yang berpotensi

paling besar menentukan terjadinya sosialisasi daripada fase-fase lainnya.
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Menurut Gatara dan Dzulkiah (2007) membagi fase-fase tersebut
menjadi dua fase berdasarkan sosiolog politik Michael Tush dan Philif
Althoff, yaitu fase anak-anak dan fase masa remaja.%?

Sedangkan Barsowi, Sukidin, dkk (2012) membagi fase sosialisai
politik menjadi tiga fase, yaitu fase anak-anak, fase remaja dan pemuda,
dan fase dewasa.®®

Sosialisasi politik dimulai sejak masa kanak-kanak. Sebelum seorang
anak masuk sekolah, keluarga dalam hal ini orang tua berperan sebagai
agen utama dalam sosialisasi politik. Dengan masuknya anak ke sekolah,
maka yang berperan sebagai agen sosialisasi baginya adalah keluarga dan
sekolah.

Sosialisasi politik berlanjut di masa ketika anak-anak telah berlanjut
dewasa atau telah menjadi pemuda. Di masa-masa ini, kepercayaan-
kepercayaan politik seseorang dipengaruhi oleh teman-teman, keluarga,
dan rekan-rekannya.

Proses sosialisasi pun berlaku bagi orang-orang dewasa, bahkan
proses ini sangat penting bagi mereka. Bagi para politisi, sosialisasi politik
tak mungkin dihindari. Faktor lingkungan sosial dan pengalaman pun

memainkan peranan penting dalam sosialisasi politik orang dewasa.

62 |bid, 80
83 Barsowi, Sukidin, dkk, Sosilogi Politik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 84
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d) Pengaruh Kelompok dalam Sosialisasi Politik

Kelompok yang diyakini sebagai salah satu elemen penting yang
memengaruhi perubahan perilaku politik seseorang sebagai buah dari
sosialisasi politik. Kelompok mempunyai dampak yang besar pada tingkah
laku seseorang.

Menurut Gatara dan Dzulkiah (2007), ada tiga jenis kelompok yang
dianggap penting kaitannya dengan pegaruh terhadap perubahan perilaku
politik ini, yaitu : %

1) Kelompok Primer, yaitu kelompok yang melibatkan
perkumpulan yang anggotanya bertemu langsung dengan
akrab dalam jangka waktu lama.

2) Kelompok Acuan, yaitu kelompok yang dikenali dan
digunakan sebagai acuan, namun tidak mesti dimiliki.

3) Kelompok Kasual, yaitu sekelompok orang yang terbentuk
satu kali saja dan anggotanya tidak saling mengenal satu sama

lainnya sebelum mereka berkumpul.

64 Said Gatara dan Dzulkiah Said, Sosilogi Politik; Konsep dan Dinamika Perkembangan Kajian,
(Bandung; CV. Pustaka Setia, 2007), 84
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif merupakan suatu pendekatan yang berlandaskan pada filsafat
positivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive
dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna dari pada generalisasi.®®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya, Kota Surabaya
merupakan ibu kota Provinsi Jawa Timur, sekaligus kota metropolis di
Provinsi Jawa Timur, dan merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta.
Adapun alasan pemilihan lokasi tersebut sebagai tempat penelitian
adalah, Petama, Kota Surabaya merupakan pusat Provinsi Jawa Timur,

sehingga semua aktivitas politik juga berpusat di Kota Surabaya, Kedua,

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), 14
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Jumlah DPS (Daftar Pemilih Sementara) Kota Surabaya tertinggi dari 38
kota/kabupaten se Jawa Timur, yakni mencapai 2.009.072. Ketiga, Kota
Surabaya merupakan masyarakan heterogen artinya masyarakat yang
terdiri dari lebih banyak komponen dalam susunan penduduknya.
Keempat, Kota Surabaya merupakan kota urban sehingga untuk
mendeteksi pemilih millennial lebih mudah. Kelima, menurut data dari
APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada tahun 2017
pusat kota merupakan pengguna intenet mencapai 72,41% sedangkan
pengguna sosial media mencapai angka 87,135. Maka dari itu peneliti

tertarik pada Kota Surabaya sebagai lokasi penelitian.

b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dijadwalkan berlangsung kurang lebih 3 bulan, dimulai

pada bulan April s/d Juni 2018.

C. Pemilihan Subjek Penelitian
Sedangkan subjek dari penelitiannya adalah KPU Kota Surabaya beserta
masyarakat yang termasuk dalam pemilih millenial, dengan alasan KPU Kota
Surabaya merupakan penyelenggara pembantu dalam Pemilihan Gubernur
Jawa Timur 2018, sedangkan pemilih millennial merupakan sasaran dari
sosialisi politik media sosial oleh KPU Kota Surabaya. Peneliti menganggap
subjek tersebut mampu memberikan kontribusi dalam memberikan informasi

data yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini.
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D. Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yakni tahapan
perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan pelaporan.

Pertama, Tahapan Perencanaan. Pada tahan ini meliputi penelitian
terdahulu, strudi pustaka serta penyusunan rencana penelitian, memilih lokasi
penelitian, menentukan informan dan menyiapkan instrument penelitian.
Kedua, Tahap Pelaksanaan. Tahan ini meliputi pengumpulan data lapangan,
editing data, dan analisis data. Ketiga, Tahapan Pelaporan, meliputi penulisan

laporan penelitian, dan review.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data triangulasi yaitu, teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada.®
Peneliti menggunakan metode wawancara, dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama serempak. Adapun pengertian dan tujuan dari kedua
metode tersebut adalah sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), 330
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melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik.%’

Penggunaan wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hal- hal dari subyek data yang lebih mendalam, dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada subyek lalu subyek menjawabnya dan
pada akhirnya hasil wawancara tersebut disimpulkan dan
dideskripsikan oleh peneliti. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self- report, atau
setidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

Data yang dikumpulkan dari wawancara ini merupakan data-data
dari komisioner dan kepala bagian di KPU Kota Surabaya, data yang
dimaksud adalah tentang pemanfaat media sosial sebagai media
sosialisasi politik mulai teknik pengelolaan akun media sosial,
penyiapan konten sampai pada tujuan akhir dari penggunaan media
sosial sebagai media sosialisasi politik pada Pemilihan Gubernur Jawa

Timur 2018.

Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengalir
atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang

sesuai dengan masalah yang diteliti.®

%7 Ibid, 317

% Nasution, Metodologi Research Penelitian llmiah, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2003 ), 143
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Penggunaan dokumentasi pada penelitian ini untuk memperoleh
kevalidan data dan mengukur kelayakan data untuk mengetahui efiensi
sosialisasi politik dengan penggunan media sosial KPU Kota Surabaya.
Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau
arsip-arsip KPU Kota Surbaya, yang berupa catatan, transkip, buku,

surat, majalah dan sebagainya.

F. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah sebagian data literatur dan
ditunjang dengan beberapa data dari lapangan berupa data primer dan data
sekunder yang terdiri dari:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung dari informan penelitian dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek
sebagai sumber informasi yang dicari.5®
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
langsung yang diperoleh dari hasil wawancara dengan subyek atau
obyek dalam penelitian ini yaitu Komisi Pemilihan Umun (KPU)
Kota Surabaya, Pengelola Media Sosial KPU Kota Surabaya dan

Pemilih Millennial di Kota Surabaya.

% Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 91
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b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.”™
Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data
laporan yang sudah tersedia. Sumber data sekunder diperoleh dari
hal- hal yang berkaitan dengan penelitian, antara lain buku, jurnal,
artikel, koran online, browsing data internet, dan berbagai
dokumentasi pribadi maupun resmi Komisi Pemilihan Umun (KPU)
Kota Surabaya, Pengelola Media Sosial KPU Kota Surabaya dan
Pemilih Millennial di Kota Surabaya. Sehingga sumber data ini
bersifat penunjang dan melengkapi data primer. Data yang akan
dihimpun adalah :
1) Profil dan Program Komisi Pemilihan Umun (KPU) Kota
Surabaya.
2) Proses Kerja dan Dampak (hasil) program Media Sosial KPU

Kota Surabaya.

G. Teknik Penentuan Informan
Menurut pendapat Spradley dalam Faisal informan harus memiliki

beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan yaitu; "

0 1bid, 91
"L Faisal, Sanapiah. Penelitian Kualitatif (dasar-dasar dan aplikasi). (Malang: Ya3 Malang, 1990)
45
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. Subjek yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan

atau medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian
dan ini biasanya ditandai oleh kemampuan memberikan informasi di

luar kepala tentang sesuatu yang ditanyakan.

. Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan

kegiatan yang menjadi sasaran atau penelitian.

. Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan unuk

dimintai informasi.

. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah

atau dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam
memberikan informasi.

Teknik penentuan informan yang dipakai dalam penelitian ini adalah

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu.”?

Informan dalam penelitian ini antara lain yaitu :

a. Komisioner KPU Kota Surabaya selaku penyelenggara Pemilihan

Umum Gubernur Jatim 2018.

b. Pemilih Millennial sebagai pihak yang merasakan langsung media

sosial KPU Kota Surabaya.

72 Ibid, 300
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H. Teknik Analisis Data
Metode atau teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data Miles dan Huberman yaitu, teknik analisis data
kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Kegiatan dalam analisis
data yaitu, data display, data reduction, dan conclusion drawing/ verification.”

Langkah-langkah analisisnya sebagai berikut:

Periode pengumpulan

I 1

| | Reduksi Data |

| | 1

Antisipasi Selama Setelah

| Display Data |
I'Selama Setelah ! |:> allal:lel>
| Ksempulan/Verrifikasi |
I'Selama Setelah !

Gambar 3.1: Langkah Analisis Data
Sumber: Sugiono, 2013
Ketiga komponen tersebut terlibat dalam proses analisis dan saling
berkaitan serta menentukan hasil akhir dari sebuah analisis.
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan komisioner

dan bagian teknis KPU Kota Surabaya jumlahnya cukup banyak,
ditambah lagi data hasil wawancara dengan pemilih millennial Kota

Surabaya juga cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfaveta, 2013), 337
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teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang pentin, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Bagian terakhir adalah
mengatur data dari hasil wawancara komisioner KPU Kota Surabaya
tersebut sedemikian rupa sehingga kesimpulan penelitian dapat
dilakukan.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan flowchart. Selain
menggunakan narasi kalimat, sajian data menggunakan suatu
gambar, ataupun skema.

Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami. Dalam mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami oleh peneliti.

c. Conclusion Drawing/ Verification

Langkah ke tiga dalam analisis ini adalah penarikan kesimpulan
dan verifiksi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukakan bukti-bukti
yang kuat yang pendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya.
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Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukanan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Untuk memahami proses analisis model tersebut dapat dilihat pada

gambar betikut ini :

CATATAN LAPANGAN

askjdagje2y 128618298
09*(&kadka8*&9":aljdla
"::LLLaldajdaknfe,..$%
$%@ %iokdajdla))(*&,d.
akdoai((&82ijkadayhdyi
ayd8y9uoajdkandakdh

REDUKSI DATA

Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf
kecil, angka). membuang yang tidak dipakai

ADASFXCVCX| |adasfxcvexvdgsd | [11102920373726
VDGSDGSGSD | |gsgsdgsgetrggsgs| (27318297187186
GSGETRGGSG gasadasedaaadq 3273817011213

DATA DISPLAY

CONCLUSION/VERIFICATION

Membuat Kesimpulan

Gambar 3.2: Langkah Analisis Data
Sumber: Sugiono,2013
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I. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Validitas atau keabsahan data merupakan derajad ketepatan antara data
yang terjadi pada subyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda
anatara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek penelitian.”

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam
pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.”

KOMISIONER KPU

PEMILIH MLLENNIAL

KASUBAG TEKNIS

Gambar 3.3: Triangulasi dengan tiga Sumber Data
Sumber: Sugiono, 2013

¥ DOKUMEN

Gambar 3.4: Triangulasi dengan Teknik Pengumpulan Data
Sumber: Sugiono, 2013

Gambar 3.5: Triangulasi dengan tiga Waktu Pengumpulan Data
Sumber: Sugiono, 2013

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfaveta, 2013), 363
7 1bid, 372



BAB IV
SOSIALISASI VIRTUAL

KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA SURABAYA

A. Setting Penelitian

1. Kota Surabaya

Surabaya adalah kota terbesar dan tertua di Indonesia, dengan total luas
330,45 km2 dan jumlah penduduk lebih dari 3 juta orang di malam hari dan
lebih dari 5 juta orang di jam Kkerja. Surabaya terletak di timur laut Pulau Jawa.
Surabaya merupakan pelabuhan laut dengan Pelabuhan Tanjung Perak sebagai
pelabuhan utama. Pelabuhan Tanjung Perak berfungsi sebagai pusat untuk
pengiriman antar pulau di wilayah Indonesia Timur.’®

Kota Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah Ibukota Jakarta.
Kota Surabaya juga merupakan pusat ibukota Provinsi Jawa Timur, tempat
berpusatnya pemerintahan daerah, politik, ekonomi, industri, pendidikan dan
kebudayaan sehingga tidak dipungkiri apabila Surabaya menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat luar Kota Surabaya untuk berimigrasi ke kota
tersebut. Mereka datang dengan berbagai motif dan yang paling dominan
adalah motif ekonomi dengan tujuan mencari kehidupan yang lebih baik.
Kondisi seperti inilah yang memicu timbulnya heterogenitas masyarakat di

Kota Surabaya.

6 “About Surabaya” sparkling.surabaya.go.id diakses pada 4 Juni 2018,
https://sparkling.surabaya.go.id/about-surabaya/the-history-of-surabaya/

64
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Masyarakat Kota Surabaya tergolong masyarakat yang heterogenitas
cukup tinggi yang ditandai dengan keanekaragaman latar belakang, seperti
pendidikan dan profesi pekerjaan, perbedaan suku bangsa dan perbedaan
agama.

a. Letak Geografis

Kota Surabaya terletak di tepi pantai utara Provinsi Jawa Timur.
Wilayahnya berbatasan dengan Selat Madura di Utara dan Timur,
Kabupaten Sidoarjo di Selatan, serta Kabupaten Gresik di Barat. Kota
Surabaya berada pada dataran rendah, ketinggian antara 3 - 6 m di atas
permukaan laut kecuali di bagian Selatan terdapat 2 bukit landau.
Surabaya terdapat muara Kali Mas, yakni satu dari dua pecahan Sungai
Brantas.

Luas Wilayah Kota Surabaya adalah 52.087 Ha dengan 63,45%
atau 33.048 Ha dari luas total wilayah merupakan daratan dan
selebihnya sekitar 36,55% atau 19.039 Ha merupakan wilayah laut yang
dikelola oleh pemerintah kota Surabaya. Kota Surabaya terletak
diantara 07012” -07021” Lintang Selatan dan 112036’ - 112054’ Bujur
Timur.

Temperatur Kota Surabaya cukup panas, yaitu rata-rata antara
22,60 —34,10, dengan tekanan udara rata-rata antara 1005,2 — 1013,9
milibar dan kelembaban antara 42% -97%. Kecepatan angin rata-rata
perjam mencapai 12 —23 km, curah hujan rata-rata antara 120 — 190

mm. Jenis Tanah yang terdapat di Wilayah Kota Surabaya terdiri atas
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Jenis Tanah Alluvial dan Grumosol, pada jenis tanah Alluvial terdiri
atas 3 karakteristik yaitu Alluvial Hidromorf, Alluvial Kelabu Tua dan
Alluvial Kelabu.”

b. Demografi

Surabaya merupakan kota multi etnis yang kaya budaya. Beragam
etnis ada di Surabaya, seperti etnis Melayu, Cina, India, Arab, dan
Eropa. Etnis Nusantara pun dapat dijumpai, seperti Madura, Sunda,
Batak, Kalimantan, Bali, Sulawesi yang membaur dengan penduduk
asli Surabaya membentuk pluralisme budaya yang selanjutnya menjadi
ciri khas Kota Surabaya. Sebagian besar masyarakat Surabaya adalah
orang Surabaya asli dan orang Madura.

Ciri khas masyarakat asli Surabaya adalah mudah bergaul. Gaya
bicaranya sangat terbuka. Walaupun tampak seperti bertemperamen
kasar, masyarakat Surabaya sangat demokratis, toleran dan senang
menolong orang lain.

Dengan jumlah penduduk yang mencapai sekitar 3.016.653 orang
di tahun 2016 (data BPS 2017), Kota Surabaya berkembang sebagai
Kota Metropolitan. Posisi strategis Kota Surabaya sebagai pusat
kegiatan ekonomi masyarakat membuatnya selalu dinamis. Menjadi
pusat aktivitas sama artinya menjadi jujugan bagi orang dari berbagai

daerah. Jumlah penduduk jelas akan semakin meningkat seiring pesona

" “Bada Pusat Statistik Kota Surabaya”. www. surabayakota.bps.go.id Diakses pada 4 Juli 2018.
http://surabayakota.bps.go.id/index.php/tentang-daerah/keadaan-geografisurabaya
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Kota Surabaya yang menjanjikan segala macam kemudahan. Maka
tantangan besar berikutnya ialah menyiapkan kehidupan yang layak.
Kota Surabaya haruslah tetap menjadi rumah yang aman dan nyaman
bagi penghuninya.’

c. Pemeritahan Kota Surabaya

Dasar hukum bagi Kota Surabaya adalah Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1950, tentang Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota Di Jawa Timur. Surabaya berstatus sebagai
kota yang menjadi bagian dari Provinsi Jawa Timur. Wilayah Kota
Surabaya kemudian dibagi lagi menjadi 31 kecamatan dan 163
kelurahan.

Secara administratif pemerintahan kota Surabaya dipimpin oleh
seorang wali kota dan wakil wali kota yang membawahi koordinasi atas
satuan kerja perangkat daerah (SKPD) yang terdiri dari sekretariat
daerah kota; staf-staf ahli; sekretariat DPRD kota; dinas-dinas; badan-
badan; inspektorat daerah; kecamatan yang dikepalai oleh seorang
camat (termasuk satuan yang setingkat); dan kelurahan yang dikepalai
oleh seorang lurah (termasuk satuan yang setingkat).

Selain itu, Wali Kota Surabaya juga memiliki mitra kerja
setingkat lain yang ikut berperan penting dalam pembangunan Kota

Surabaya yaitu Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda)

8 “Demografi”, www.surabaya.go.id 11 September 2018. Diakses 4 Juli 2018.
http://www.surabaya.go.id/berita/8228-demografi
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Kota Surabaya yang beranggotakan Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Surabaya; Ketua DPRD Kota Surabaya; Komandan Korem
084/Bhaskara Jaya; Komandan Kodim 0830/Surabaya Utara;
Komandan Kodim 0831/Surabaya Timur; Komandan Kodim
0832/Surabaya Selatan; Kapolrestabes Surabaya; Kapolres KP3
Tanjung Perak Surabaya; Ketua Pengadilan Negeri Surabaya; Ketua
Pengadilan Agama Surabaya; dan Ketua Kejaksaan Negeri Surabaya.
Berdasarkan Peraturan Daerah No 5 tahun 2006, Kota Surabaya
terdiri atas 31 kecamatan dan 163 kelurahan. Berikut peta pembagian

administratif Surabaya:

Gambar 4.1 : Peta pembagian administratif Surabaya
Sumber: id.wikipedia.org



69

1. Surabaya Pusat
Wilayah ini terdiri dari kecamatan Tegalsari, Simokerto, Genteng,
dan Bubutan.
2. Surabaya Timur
Wilayah ini terdiri dari kecamatan Gubeng, Gunung Anyar, Sukolilo,
Tambaksari, Mulyorejo, Rungkut, dan Tenggilis Mejoyo.
3. Surabaya Barat
Wilayah ini terdiri dari kecamatan Benowo, Pakal, Asem Rowo,
Sukomanunggal, Tandes, Sambikerep, dan Lakarsantri.
4. Surabaya Utara
Wilayah ini terdiri dari kecamatan Bulak, Kenjeran, Semampir,
Pabean Cantikan, dan Krembangan.
5. Surabaya Selatan
Wilayah ini terdiri dari kecamatan WWonokromo, Wonocolo, Wiyung,
KarangPilang, Jambangan, Gayungan, Dukuh Pakis, dan Sawahan.
d. Lembaga Legislatif Kota Surabaya
Secara konstitusional, Lembaga legislatif Kota Surabaya
merupakan Dewan Perwakilan Rakyat Kota Surabaya atau perwakilan
rakyat yang dipilih langsung oleh rakyat secara terbuka melalui partai
politik dalam pemilihan umum setiap lima tahun sekali.
Jumlah kursi untuk DPRD Kota Surabaya tetap 50 kursi dimana

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan menjadi partai mayoritas



dengan perolehan 15 kursi, disusul Partai Demokrat dengan 6 kursi, dan

Partai Gerakan Indonesia Raya dengan 5 kursi.”

masa jabatan 2014-2019

Tabel 4.1

Berikut ini adalah fraksi-fraksi di DPRD Kota Surabaya pada

Jumlah Fraksi DPRD Kota Surabaya 2014-2019

No Fraksi UIGLEN Ketua
Anggota
Fraksi Partai Demokrasi

1 ) ) 15 Sukadar
Indonesia Perjuangan (F-PDIP)

2 | Fraksi Partai Demokrat (F-PD) 6 Junaedi
Fraksi Partai Hati Nurani

3 Rakyat, Partai NasDem, Partai g Naniek
Persatuan Pembangunan (F- Zulfiani
HANDAP)

Fraksi Partai Gerakan Indonesia )

4 ) 5 BF Sutadi
Raya (F-Gerindra)

Fraksi  Partai ~Kebangkitan ) )

5 5 Laila Mufidah
Bangsa (F-PKB)

6 Fraksi Partai Keadilan . Akhmad
Sejahtera (F-PKS) Suyanto
Fraksi Partai Golongan Karya o

7 4 Pertiwi Ayu
(F-Golkar)

Fraksi Partai Amanat Nasional

8 4 Arsyad

(F-PAN)

Sumber: website DPRD Kota Surabaya

9 Website DPRD Kota Surabaya. Diakses pada 4 Juli 2018. http://dprd.surabaya.go.id/
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Partisipasi masyarakat Kota Surabaya dari pemilihan legislatif

DPRD 2014, pemilihan Presiden 2014, Pemilihan Walikota 2015,

sampai Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 sebagaimana berikut:

Tabel 4.1

Partisipasi Masyarakat Kota Surabaya

No Pemilihan Umum Jlggl_l?h Per;wjil:ir]r:lligdir
1 | Pemilihan Legislatif 2014 2.001.602 1.199.078
2 | Pemilihan Presiden 2014 2.017.450 1.408.210
3 | Pemilihan Walikota 2015 2.034.307 1.045.141
4 | Pemilihan Gubernur 2018 2.006.061 1.140.094

Sumber: dari berbagai sumber

1. Pemilihan Umum 2014

Secara umum perkembangan politik pada pemilihan umum di

Kota Surabaya mengikuti perkembangan politik ditingkat nasional.

Pada partai politik, secara kuantitatif jumlah partai politik peserta

Pemilu 2014 cenderung lebih sedikit dibanding Pemilu 2009

berdasarkan data dari KPUD Kota Surabaya, di Kota Surabaya pada

Pemilu 2009 tercatat 34 partai politik yang ikut bertarung

memperebutkan kursi legislatif. Pada Pemilu Legislatif tahun 2014

ada 12 partai dan hanya 10 partai yang berhasil memperoleh kursi

DPRD kota Surabaya periode 2014-2019.
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Jumlah Kursi DPRD Kota Surabaya 2014-2019

No | Nama Partai Jumlah Kursi | Perolehan Suara
1 | PDI-Perjuangan 15 346.287 suara
2 | Demokrat 6 140.275 Suara
3 | Gerindra 5 142.869 Suara
4 | PKB 5 119.742 Suara
5 | PKS 5 68.936 suara
6 | Golkar 4 62.942 suara
7 | PAN 4 73.614 Suara
8 | Hanura 3 63.810 suara
9 | Nasdem 2 53.498 suara
10 | PPP 1 66.932 suara
11 | PBB 0 7.258 suara
12 | PKPI 0 5.967 suara

Sumber: website DPRD Kota Surabaya

Sedangkan jumlah calon anggota legislatif DPRD Kota
Surabaya pada tahun 2014 berjumlah 581 orang yang terdiri dari 358
orang calon laki-laki dan 196 orang calon legislatif perempuan. Dari

50 kursi DPRD Kota Surabaya, ada 30 anggota legislatif yang
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merupakan wajah baru, sedangkan 20 anggota lainnya adalah
legislatif incumbent.®
2. Pemilihan Umum Walikota Surabaya 2015

Kondisi politik terkait Pemilihan Kepala Daerah Kota Surabaya
tahun 2015 tidak memanas pada pemilihan walikota tahun 2010,
disebabkan menurut berbagai lembaga survey calon pertahana sudah
mengantongi 50 % lebih suara dukungan masyarakat Surabaya.

Pelaksanaan pemilihan walikota ini bersamaan dengan
pelaksanaan pemilihan kepala daerah serentak di seluruh Indonesia
pada tanggal 9 Desember 2015. Terdapat dua pasang kandidat yang
bersaing dalam pemilihan umum ini, yaitu pasangan petahana Tri
Rismaharini dan Wisnu Sakti Buana yang diusung oleh Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P); serta Rasiyo dan Lucy
Kurniasari yang diusung oleh Partai Demokrat dan Partai Amanat
Nasional (PAN).

Pemilihan umum ini dimenangi oleh pasangan Tri Rismaharini
dan Wisnu Sakti Buana yang diusung oleh PDI-P dengan perolehan
suara sebesar 893.087 (86,34%) sesuai dengan keputusan KPU Kota

Surabaya pada 22 Desember 2015.

8 Data diolah dari KPU Kota Surabaya
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Tabel 4.4

Perolehan Suara Pilwali Kota Surbaya 2015

Nama Calon Partai Suara %

Tri Rismaharini -
Wisnu Sakti Buana
Rasiyo-

Lucy Kurniasari

PDI-Perjuangan 893.087 86,34%

Demokrat - PAN 141.324 13,66%

Sumber: KPU Kota Surabaya

Pemilihan Umum Gubernur Jawa Timur 2018

Perhelatan pemilihan Gubernur Jawa Timur tahun ini tidak
sebegitu ramai pada tahun-tahun sebelumnya, pasalnya tidak ada
gugatan pasca pengumuman hasil perolehan suara oleh KPU Kota
Surabaya maupun oleh KPU Jawa Timur. Sedangkan pada
pemilihan periode 2008-2013 dan periode 2013-2018 pelaksanaan
Pemilihan Gubernur menimbulkan sengketa. Sengketa tersebut
tergolong unik, karena dua kali berturut-turut sengketa terjadi antara
dua kandidat yang sama yaitu pasangan Soekarwo-Syaifullah Yusuf
dengan Khofifah Indar Parawansa.

Pada pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 di Kota Surabaya
ini cukup dibilang unik, karena pasangan Khofifah Indar Parawansa
dan Emil Elestianto Dardak menang dari pasangan Syaifullah Yusuf
dan Puti Guntur Soekarno. Keunikan ini disebabkan karena

Surabaya merupakan basis massa dari partai PDI-P dan PKB yang
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merupakan partai pengusung pasangan Syaifullah Yusuf dan Puti
Guntur Soekarno.
Informasi dari KPU Kota Surabaya, dari 31 kecamatan yang ada
di Kota Surabaya, pasangan Khofifah-Emil berhasil meraup suara di
18 kecamatan. Sedangkan pasangan Gus Ipul-Puti yang didukung
PDIP dan PKB hanya menang di 13 Kecamatan.
Tabel 4.5

Perolehan Suara Pilgub Jatim 2018 Kota Surabaya

Nama Calon Partai Suara
Demokrat, PPP,

Khofifah Indar Parawansa-

] ) Golkar, Hanura, 579.246
Emil Elestianto Dardak PAN. Nasdem
Syaifullah Yusuf — PDI-P, PKB, PKS,
Puti Guntur Soekarno Gerindra 560.848

Sumber: KPUKota Surabaya

Daerah Pemilihan (DAPIL)

Daerah Pemilihan (Dapil) dalam Pemilihan Legislatif 2019 Kota
Surabaya sama seperti yang belaku pada Pemilhan Legilatif tahun 2014.
penetapan jumlah kursi Pileg 2019 sesuai dengan Keputusan KPU RI
No 278/PL.01.3-Kpt/06/KPU/IV/2018 tentang Penetapan Daerah
Pemilihan dan Alokasi Kursi Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah  Provinsi dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kapupaten/Kota di Wilayah Provinsi Jawa Timur dalam Pemilihan
Umum Tahun 2019, Daerah Pemilihan (Dapil) Kota Surabaya dalam

Pemilu Tahun 2019. Berikut tabel, gambar peta daerah pemilihan
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beserta jumlah kursi yang perebutkan dalam pemilihan legislatif 2019
Kota Surabaya:
Table 4.6

Daerah Pemilihan dan Jumlah Kursi DPRD Kota Surabaya

No Kecamatan Dapil Jumla-h
Kursi
Bubutan, Genteng, Gubeng,
1 | Krembangan, Simokerto, Kot. Surabaya 1l | 11 kursi

Tegalsari

Kenjeran, Pabean Cantikan,
Semampir, Tambaksari
Bulak, Gunung Anyar,

3 | Mulyorejo, Rungkut, Sukolilo, | Kot. Surabaya 3 9 kursi
Tenggilis Mejoyo, Wonocolo
Gayungan, Jambangan,

4 | Sawahan, Sukomanunggal, Kot. Surabaya4 | 10 kursi
Wonokromo

Asemrowo, Benowo,
Dukuhpakis, KarangPilang,
Lakarsantri, Pakal,
Sambikerep, Tandes, Wiyung.

Sumber: KPU Kota Surabaya

Kot. Surabaya 2 | 11 kursi

Kot. Surabaya 5 9 kursi

Semampir

in
KOTA SURABAYA 2
(11 KURSI)

Kenjeran

Benowo Krembangan

Pakal
KOTA SURABAYA fimokerio
KOTA SURABAYA 5 (11 KURSI)
Bubutan

(9 KURSI) Tambaksar

Tandes

KOTA SURABAYA4  Genteng
5 IM(‘;QI;IKU RSI)
Sawahan
Tegalsari Gubeng

Mulyorejo

Sambikerep

Dukuhpakis Sukolilo
KOTA SURABAYA 3

i (9 KURSI)

Lakarsantrl
Rungkut
Jambangan Tenggilis Mejoyo

Wonocoio
Gayungan
Karangpilang Gunung Anyar

Gambar 4.2: Daerah Pemilihan dan Jumlah Kursi DPRD Kota
Surabaya Tahun 2019
Sumber: KPU Kota Surabaya
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2. Komisi Pemilihan Umum Kota Surabaya

Dalam Undang-Undang No. 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum,
Komisi Pemilihan Umum (KPU) merupakan salah satu lembaga negara yang
menyelenggarakan Pemilihan Umum bersama-sama dengan lembaga negara
lainnya seperti Badan Pengawas Pemilu (Banwaslu) dan Dewan Kehormatan
Penyelenggara Pemilu sebagai satu kesatuan fungsi penyelenggara Pemilu
untuk memilih angora Dewan Perwakilan Rakyat, anggota Dewan Perwakilan
Daerah, Presiden dan Wakil Presiden, untuk memilih anggota Dewan
Pewakilan Rakyat Daerah, dan untuk memilih Kepala Daerah beserta
wakilnya.

Sedangkan KPU Kota Surabaya adalah penyelenggara Pemilu di Kota
Surabaya. KPU Kota Surabaya dibentuk berlandaskan dari ketentuan UU No.
7 tahun 2011 pasal 8 tentang kedudukan, susunan dan keanggotaan, dan
mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan tahap-tahap, jadwal dan
mekanisme Pemilu DPR, DPD, DPRD, Pemilu Presiden dan Wakil Presiden,
dan Pemilu Kepala Daeran dan Wakil Kepala Daerah.

a. Visi —Misi Komisi Pemilihan Umum Kota Surabaya
1. Visi
Terwujudnya  Komisi  Pemilihan ~ Umum  sebagai
penyelenggara Pemilihan Umum yang memiliki integritas,
profesional, mandiri, transparan dan akuntabel, demi

terciptanya  demokrasi  Indonesia yang  berkualitas
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berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

2. Misi

Membangun lembaga penyelenggara Pemilihan
Umum yang memiliki kompetensi, kredibilitas dan
kapabilitas dalam menyelenggarakan pemilihan
umum;

Menyelenggarakan Pemilihan Umum untuk memilih
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah, Presiden dan Wakil Presiden serta Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah secara langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur, adil, akuntabel, edukatif
dan beradab;

Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemilihan
umum yang bersih, efisien dan efektif;

Melayani dan memperlakukan setiap peserta
Pemilihan Umum secara adil dan setara, serta
menegakkan peraturan Pemilihan Umum secara
konsisten sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

Meningkatkan kesadaran politik rakyat untuk

berpartisipasi aktif dalam pemilihan umum demi
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terwujudnya cita-cita masyarakat Indonesia yang
demokratis.
b. Struktur Organisasi Komisi Pemilihan Umum Kota Surabaya
Berikut adalah struktur organisasi Komisi Pemilihan Umum kota
Surabaya periode 2014-2019 sebagaimana berikut:
- NUR SYAMSI, S.PD
Divisi SDM dan Partisipasi Masyarakat serta mengemban
jabatan Ketua KPU Surabaya
- NURUL AMALIA, S.SI
Divisi Teknis
- PURNOMO SATRIYO PRINGGODIGDO., SH., MH.
Divisi Hukum
- ROBIYAN ARIFIN, SH., MH.
Divisi Perencanaan dan Data
- MIFTAKHUL GUFRON, S.AG
Divisi Umum, Keuangan, dan Logistik
-  DRH. SUNARNO ARISTONO, M.SI

Sekretaris KPU Kota Surabaya

c. Tugas, Wewenang, dan Kewajiban
Dalam pasal 18 UU No. 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum
dijelaskan bahwa untuk melaksanakan Pemilihan Umum, KPU Kota

mempunyai tugas, wewenang dan kewajiban sebagai berikut :



80

Tugas KPU Kota adalah:

1.

2.

Menjabarkan program dan melaksanakan anggaran.
Melaksanakan semua tahapan Penyelenggaraan  di
kabupaten/kota berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Mengoordinasikan dan mengendalikan tahapan
penyelenggaraan oleh PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah
kerjanya.

Menyampaikan daftar pemilih kepada KPU Provinsi.
Memutakhirkan data pemilih berdasarkan data Pemilu
terakhir dengan meperhatikan data kependudukan yang
disiapkan dan diserahkan oleh pemerintah dan menetapkan
sebagai daftar pemilih.

Melakukan dan mengumukan rekapitulasi hasil perhitungan
suara Pemilu anggota DPR, anggota DPD, Pemilu Presiden
dan Wakil Presiden, dan angora DPRD Provinsi serta anggota
DPRD kabupaten/kota yang bersangkutan berdasarkan berita
acara hasil rekapitulasi suara di PPK.

Membuat berita acara perhitungan suara dan sertifikat
perhitungan suara serat wajib menyerahkan kepada saksi
Peserta Pemilu, Bawaslu Kabupaten/Kota, dan KPU Provinsi.
Mengumumkan calon anggota DPRD kabupaten/kota terpilih

sesuai dengan alokasi jumlah kursi setiap daerah pemilihan di
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kabupaten/kota yang bersangkutan dan membuat berita
acaranya.

Menindaklanjuti dengan segera temuan dan laporan yang
disampaikan oleh Bawaslu Kapubaten / Kota.
Mensosialisasikan Penyelenggaraan Pemilu dan /atau yang
berkaitan dengan tugas dan wewenang KPU Kabupaten / kota
kepada masyarakat.

Melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan
Penyelenggaraan Pemilu, dan\

Melakukan tugas lain yang diberikan oleh KPU, KPU

Provinsi, dan/atau ketentuan peraturan perundag-undangan.

Wewenang KPU Kota adalah :

i

2.

3.

Menetapkan jadwal di kabupaten/kota;

Membentuk PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya;
Menetapkan dan mengumumkan rekapitulasi penghitungan
suara. Pemilu anggota DPRD kabupaten/kota berdasarkan
rekapitulasi penghitungan suara di PPK dengan membuat
berita acara rekapitulasi suara dan sertifikat rekapitulasi
suara;

Menerbitkan keputusan KPU Kabupaten/Kota untuk
mengesahkan hasil Pemilu anggota DPRD kabupaten/kota

dan mengumumkannya;
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Menjatuhkan sanksi administratif dan/atau menonaktifkan
sementara anggota PPK dan anggota PPS yang terbukti
melakukan tindakan yang mengakibatkan terganggunya
tahapan Penyelenggaraan Pemilu berdasarkan putusan
Bawaslu, putusan Bawaslu Provinsi, putusan Bawaslu
Kabupaten/Kota, dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan

Melaksanakan wewenang lain yang diberikan oleh KPU,
KPU Provinsi, dan/atau ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Kewajiban KPU Kota adalah :

1.

Melaksanakan semua tahapan penyelenggaraan Pemilu
dengan tepat waktu;

Memperlakukan Peserta Pemilu secara adil dan setara;
Menyampaikan semua informasi penyelenggaraan Pemilu
kepada masyarakat;

Melaporkan pertanggungjawaban penggunaan anggaran
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
Menyampaikan laporan pertanggungjawaban semua kegiatan
Penyelenggaraan Pemilu kepada KPU melalui KPU provinsi;
Mengelola, memelihara, dan merawat arsip/dokumen serta

melaksanakan penyusutannya berdasarkan jadwal retensi
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arsip yang disusun oleh KPU Kabupaten/Kota dan lembaga
kearsipan kabupaten/kota berdasarkan pedoman yang
ditetapkan oleh KPU dan Arsip Nasional Republik Indonesia;
Mengelola barang inventaris KPU Kabupaten/Kota
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan;
Menyampaikan laporan periodik mengenai tahapan
Penyelenggaraan Pemilu kepada KPU dan KPU provinsi serta
menyampaikan tembusannya kepada Bawaslu;

Membuat berita acara pada setiap rapat pleno KPU
Kabupaten/Kota dan ditandatangani oleh ketua dan anggota
KPU Kabupaten/Kota;

Melaksanakan ~ dengan  segera  putusan  Bawaslu
Kabupaten/Kota;

Menyampaikan data hasil Pemilu dari tiap-tiap TPS pada
tingkat kabupaten/kota kepada peserta Pemilu paling lama 7
(tujuh) hari setelah rekapitulasi di kabupaten /kota;
Melakukan pemutakhiran dan memelihara data pemilih
secara  berkelanjutan dengan  memperhatikan  data
kependudukan sesuai ketentuan peratuan perundang-
undangan;

Melakukan putusan DKPP; dan

Melaksanakan kewajiban lain yang dibcrikan oleh KPU, KPU

Provinsi dan/atau peraturan perundang-undangan.
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B. Sosialisasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018

Sosialisasi politik (political socialization) menurut Michael Rush dan
Philip Althoff 8! adalah suatu proses bagaimana memperkenalkan sistem
politik kepada seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan
serta reaksi-reaksinya terhadap gejala-gejala politik.

Sedangkan Ramlan Surbakti (2010) mendefinisikan sosialisasi politik
adalah proses pembentukan sikap dan orientasi politik para anggota
masyararakat. Melalui proses sosialisasi politik inilah para anggota masyarakat
memperoleh sikap dan orientasi terhadap kehidupan politik yang sedang
berlangsung dalam masyarakat.®2

Menurut  keputusan KPU Jawa Timur No. 9/PP.02.3-
Kpt/35/Prov/1X/2017 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Sosialisasi,
Pendidikan Pemilih dan Partisipasi Masyarakat dalam Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur Jawa Timur tahun 2018, asas sosialisasi adalah :

1. Mandiri;

2. Jujur;

3. Adil;

4. Kepastian Hukum;

5. Tertib;

6. Kepentingan Umum;

7. Keterbukaan;

81 Michael Rush dan Philip Althoff, “Pengantar Sosiologi Politik”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), 25
82 Ramlan Surbakti, Memahami IImu Politik, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), 149
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8. Proporsional,

9. Profesionalitas;

10. Akuntabilitas;

11. Efisiensi; dan

12. Efektivitas.

Menurut

keputusan ~KPU Jawa Timur No. 9/PP.02.3-

Kpt/35/Prov/I1X/2017 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Sosialisasi,

Pendidikan Pemilih dan Partisipasi Masyarakat dalam Pemilihan Gubernur dan

Wakil Gubernur Jawa Timur tahun 2018, sasaran sosialisasi pemilihan

meliputi:

1. Sasaran Sosialisasi Pemilihan meliputi komponen;

a. Pemilih yang berbasis:

1.

2.

8.

9.

Keluarga;

Pemilih pemula;

Pemilih muda;

Pemilih perempuan;

Pemilih penyandang disabilitas;
Pemilih berkebutuhan khusus;
Kaum marjinal;

Komunitas;

Keagamaan;

10. Relawan demokrasi; dan

11. Warga internet (netizen).
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b. Masyarakat umum;

c. Media massa;

d. Partai politik;

e. Pengawas;

f. Pemantau Pemilihan Dalam Negeri dan Pemantau
g. Pemilihan Asing;

h. Organisasi kemasyarakatan;

i. Masyarakat adat; dan

j. Instansi pemerintah

2. Pemilih dengan kebutuhan khusus.

Menurut  keputusan KPU Jawa Timur No. 9/PP.02.3-
Kpt/35/Prov/1X/2017 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Sosialisasi,
Pendidikan Pemilih dan Partisipasi Masyarakat dalam Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur Jawa Timur tahun 2018, materi sosialisasi pemilihan
mencakup seluruh tahapan, program dan jadwal pelaksanaan pemilihan yang
terdiri dari:

1. Pemutakhiran data dan daftar Pemilih;

2. Pencalonan dalam Pemilihan;

3. Kampanye dalam Pemilihan;

4. Dana kampanye peserta Pemilihan;

5. Pemungutan, penghitungan dan rekapitulasi hasil penghitungan suara

Pemilihan; danpenetapan Pasangan Calon terpilih dalam pemilihan.

6. Materi lain terkait tahapan penyelenggaraan pemilihan.



87

Menurut  keputusan KPU Jawa Timur No. 9/PP.02.3-
Kpt/35/Prov/I1X/2017 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Sosialisasi,
Pendidikan Pemilih dan Partisipasi Masyarakat dalam Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur Jawa Timur tahun 2018, metode yang digunakan dalam
menyampaikan sosialisasi pemilihan dilakukan melalui:

1. Forum Warga

2. Komunikasi tatap muka; berupa

a. Diskusi;
b. Seminar;
c. Workshop;

d. Rapat kerja;

e. Pelatihan;
f. Ceramah;
g. Simulasi;

h. Gelar wicara (talkshow); dan/atau
i. Metode tatap muka lainnya.
3. Media massa, berupa
a. Media massa cetak; dan/atau
b. Media massa elektronik (radio, televisi, dan/media jaringan
online)
4. Bahan sosialisasi;
a. Penyebaran bahan sosialisasi (brosur, leaflet, pamlet, booklet,

poster, folder, dan/stiker)
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b. Pemasangan alat peraga (spanduk, banner, baliho,
billboard/vidotron, dan/umbul-umbul)
Mobilisasi sosial;
Pemanfaatan budaya lokal/tradisional;
Laman KPU Provinsi dan/atau KPUKabupaten/Kota;
Papan pengumuman KPU Provinsi dan/atau KPU Kabupaten/Kota;
Media sosial;
Media kreasi, meliputi
a. Kesenian tradisional,
b. Modern;
c. Kontemporer;
d. Seni musik;
e. Seni tari;
f.  Seni lukis;
g. Sastra; dan/atau
h. Seni peran.
Bentuk lain yang memudahkan masyarakat untuk dapat menerima

Informasi Pemilihan dengan baik.
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C. Bentuk Sosialisasi Virtual Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018

Menurut Sahid Gatara Sosialisai politik dapat berfungsi untuk
melakukan perubahan prilaku pemilin.® Artinya tujuan dari sosialisasi politik
tersebut adalah mengajak atau mengingatkan bahwa akan ada pemilihan dan
diharapkan masyarakat menggunakan hak pilihnya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Nur Syamsi, S.Pd, selaku
Komisioner SDM dan Partisipasi masyarakat merangkap Ketua KPU Kota
Surabaya, mengatakan bahwa :

““...sosialisasi bertujuan untuk mengingatkan (kalau
memperkenalkan saya pikir warga Surabaya juga kenal)
bahwa tanggal 27 Juni 2018 itu akan ada kegiatan, akan ada
sebuah momentum besar, proses penentuan peralihan
kekuasaan untuk memimpin Jawa Timur selama lima tahun
kedepan.”8

Dalam aktifitas politik, harapan sosialisasi dari penyelenggara Pemilu
adalah semakin meningkatnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak
pilihnya. Untuk itu, diperlukan sarana komunikasi dan informasi yang benar-
benar langsung sampai kepada masyarakat dengan waktu yang sangat cepat.
Salah satu sarana komunikasi dan informasi yang sangat banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat Kota Surabaya dimasa sekarang adalah media sosial. Media

sosial menurut Amos Davidowitz, mempunyai empat manfaat bagi aktifitas

politik suatu partai maupun kandidat yaitu sebagai information, service, access

8 Sahid Gatara dan Dzulkiah said, Sosiologi Politik; Konsep dan Dinamika Perkembangan
Kajian. (Bandung: Pustaka Setia, 2007) 87.
8 Nur Syamsi, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2108
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to political power and space.® (Informasi, pelayanan, akses kekuatan politik
dan ruangan).

Pemilihan Gubernur Jawa Timur tahun 2018 menjadikan politik lokal
sangat menarik untuk dicermati, terlebih di Kota Surabaya. Mengingat
berbagai media digunakan sebagai upaya dan strategi yang dilakukan oleh
KPU Kota Surabaya untuk meraih simpati publik agar mau ikut serta dalam
menggunakan hak pilihnya. Untuk mempengaruhi prilaku pemilih khususnya
Generasi Millinneal KPU Kota Surabaya menggunakan media sosial sebagai
salah satu media sosialisasi, mengingat media sosial merupakan sarana media
yang sangat cepat menyampaikan informasi.

Sebagaimana wawancara peneliti dengan Robiyan Arifin, S.H., M.H.
selaku komisioner KPU Kota Surabaya divisi Perencanaan dan data :

“Karena kecendrungannya melalui media sosial itu segala
macemnya lebih cepat, sekarang terjadi sekarang bisa
diketahui. Berbeda dengan media cetak yang butuh waktu
satu hari untuk mengetahui karena menunggu di editing dan
nunggu di cetak. Kalau media televisi dan radio masih
menunggu beberapa jam untuk ditayangkan (butuh waktu).
Akan tetapi kalau media online seperti media sosial itu bisa
cepat, bisa hari diliput, hari ini bisa dibaca oleh
masyarakat.””%

Hal tersebut juga disampaikan oleh salah satu pemilih millennial
mahasiswa pascasarjana Unair Surabaya sebagaimana berikut :

“Informasi bisa diterima dengan cepat. Bahkan banyak

elemen dalam Pemilu mendapatkan coat-tail effect secara
gratis.”®

8 Astrid S.Soesanto, Komunikasi Sosial di Indonesia, (Jakarta: Bina Cipta, 1980), 2
8 Robiyan Arifin, wawancara oleh penulis, 22 Juni 2018
87 Lailatul Maghfirah, wawancara oleh penulis, 3 Juli 2018



91

Berikut pemaparan sosialisasi KPU Kota Surabaya mengenai pemilihan

Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Timur tahun 2018 melalui sosial media

adalah sebagai berikut :

1.

Facebook KPU Kota Surabaya

Facebook adalah sebuah situs jejaring sosial yang dipakai manusia
untuk berinteraksi dengan manusia lain dengan jarak jauh.
Perkembangan Facebook sangat pesat, jejaring sosial ini sangat popular
karena penggunaanya yang terhitung mudah dan sangat efisien.

Facebook merupakan jejaring sosial yang paling banyak digunakan
dari mulai rakyat jelata sampai artis dan para politisi. Secara global
pengguna layanan media Facebok berdasarkan laporan digital tahunan
yang dikeluarkan oleh We Are Social dan Hootsuite®, Indonesia menjadi
negara yang masuk pengguna Facebook terbesar dan berada diurutan ke
empat secara global. Tercatat hingga Januari 2018, jumlah pengguna
Facebook dari Indonesia mencapai 130 juta akun dengan persentase 6%
dari seluruh pengguna Facebook.

Hal ini dimanfaatkan oleh KPU Kota Surabaya dalam melakukan
sosialisasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur tahun 2018, selain sosial
media gratis dalam penggunaannya juga cepat dalam menyampaikan

informasi, sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Endang Sri Arti

8 Digital In 2018; World’s Internet Users Pass The 4 Billion Mark. www.wearesocial.com, 30
Januari 2018. Diakses pada 5 Juli 2018. https://wearesocial.com/blog/2018/01/global-digital-

report-2018
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Rahayu, S.H., M.H. Kepala Sub Bagian Teknis dan Hubungan Partisipasi
Masyarakat KPU Kota Surabaya:
“... murah meriah, bahkan tidak sekedar murah tapi
gratis. Selama kita punya jaringan internet yang
memadai. Kita ini mengupdate berita lebih cepat
karena Kkita tidak mempunyai anggaran untuk
membuat berita, jadi kita memanfaatkan sosial media
itu”®°
Facebook KPU Surabaya berupa fanspage (halaman), pada 5 Juli
2018 mencapai 2.741 penggguna Facebook menyukai fanspage KPU

Kota Surabaya. Bedasarkan informasi yang ditampilkan bahwa fanspage

KPU Kota Surabaya dibuat sejak tanggal 20 April 2015.
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Gambar 4.3 : Tampilan akun official Facebook KPU Kota Surabaya
Sumber: www.Facebook.com

89 Endang Sri Arti Rahayu, wawancara oleh penulis, 2 Juli 2018
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. Twitter KPU Kota Surabaya

Situs jejaring sosial atau media sosial awalnya muncul berdasarkan
sebuah ide atau pikiran untuk mengumpulkan orang-orang dari seluruh
belahan dunia. Kemudian sejalan dengan perkembangan Facebook yang
luar biasa cepat, muncullah sebuah jejaring sosial berjenis micro
blogging, yaitu sebuah jejaring sosial yang hanya dapat menuliskan kata-
kata tidak lebih dari 140 karakter, yang bernama Twitter.

Dari situlah orang — orang mulai mencoba menggunakan situs mikro
blogging 140 karakter ini. Walaupun hanya dibatasi dengan 140 karakter,
bukan berarti Twitter tidak dapat bersaing dengan Facebook. Justru
keunikan 140 karakter itulah yang membuat pengguna jatuh hati dengan
Twitter.

Tidak ketinggalan bagi KPU Kota Surabaya, untuk menyasar
pemilih millennial menengah ke atas, KPU Kota Surabaya dalam
mensosialisasikan Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 juga
menggunakan jejaring sosial Twitter.

Berikut tampilan akun official Twitter KPU Kota Surabaya:

oM @a © 9

Gambar 4.4 : Tampilan akun official Twitter KPU Kota Surabaya
Sumber: www.twitter.com



94

Berdasarkan gambar diatas, akun Twitter KPU Kota Surabaya sudah
mempunyai 1.147 tweet (informasi yang dipublish), dan 455 follower.
Jika dilihat dari tahun pembuatan akun Twitter KPU Kota Surabaya
tersebut sampai sekarang, maka setiap hari tim pengelola akun Twitter
KPU Kota Surabaya melakukan tweet (mengupdate informasi terbaru).

Alasan utama KPU Kota Surabaya menggunakan media sosial
dalam mensosialisasikan Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 adalah
mengikuti pola atau gaya hidup pemilih millennial, yakni dari bangun
tidur sampai mau tidur kembali pemilih millennial tidak lepas dari sosial
media yang mereka miliki.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan ketua komisioner
KPU Kota Surabaya, Nur Syamsi, S.Pd. :

“Facebook, grup WA, Twitter, dan lainnya itu kan
dari bangun tidur sampai mau tidur lagi kan mereka
pegang terus. Kalau TV baru nongkrong didepan TV,
kalau social media ini, mulai masak, mulai nyuci,
mulai nongkrong diwarung kopi, mulai ngerokok ini
semua mengakses media social. Kita harapkan
dengan alat sasar seperti itu lebih massif informasi
yang mereka terima.”®
3. Instagram KPU Kota Surabaya
Media Sosial adalah media dimana penggunanya dengan mudah

berpartisipasi di dalamnya, berbagi dan menciptakan pesan, termasuk

blog, jejaring sosial, wiki/ensiklopedia online, forum-forum maya,

% Nur Syamsi, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2018
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termasuk virtual worlds. Selain Facebook dan Twitter, Instagram juga
termasuk dari bagian Media Sosial.

Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial yang digunakan
untuk membagi-bagikan foto dan video. Instagram sendiri masih
merupakan bagian dari Facebook yang memungkinkan teman Facebook
kita mengikuti akun Instagram kita. Makin populernya Instagram sebagai
aplikasi yang digunakan untuk membagi foto membuat banyak pengguna
yang terjun ke bisnis online turut mempromosikan produk-produknya
lewat Instagram.

Selain digunakan bisnis online, Instagram pula dapat digunakan
sebagali media komunikasi politik, salah satunya yang dilakukan oleh
KPU Kota Surabaya. Akun @kpukotasurabaya digunakan sebagai media
sosisialisasi Pemilih Gubernur Jawa Timur 2018 oleh KPU Kota

Surabaya.

% @ KPUKotaSurabaya (@K X

<« C @ Secure | https//www.instagram.com/kpukotasurabaya/

kpukotasurabaya  Foteving

366 posts 698 followers 24 following

KPU Kota Surabaya Official Instagram Account of KPU Kota Surabaya
kpu-surabayakota.go.id

ardilaerism ikhyarif pmil_surabaya

Gambar 4.5: Tampilan web akun official Instagram KPU Kota Surabaya
Sumber: www.instagram.com
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Berdasarkan gambar diatas, akun official Instagram KPU Kota
Surabaya masih belum signifikan untuk media sosialisasi, diliat dari
follower yang masih dibawah 1.000 pengguna. Akan tetapi sangat
membantu pengguna Instagram apabila ingin mengetahui alamat atau
info kontak KPU Surabaya, karena sudah ditampilkan langsung button
Telpon, Email dan Petunjuk Arah, sehingga pengguna Instagram tinggal
klick sesuai kebutuhan.

oD 3 QF: N5 1449
& kpukotasurabaya :

KPU Kota Surabaya
rg 1si Pemerintah
Ofﬁcnal lnstagram Account of KPU Kota
Surabaya
kpu-surabayakota.go.id/
JI Adityawarman 87, Surabaya, Indonesia

leh ardilaerism, ikhyarif, pmii_surabaya

Telepon Email Petunjuk Ar...

. =y l"n

Gambar 4.6: Tampilan ponsel akun official Instagram KPU Kota Surabaya
Sumber: www.instagram.com
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D. Faktor Sosialisasi Virtual Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018

Teknologi digital adalah cara terbaik untuk mengomunikasikan ide-ide,

sementara demokrasi adalah cara terbaik untuk mewujud kan ide-ide tersebut.

Jadi sangat layak jika rupa politik virtual harus diperhitungkan dalam era

demokrasi digital yang terus berkembang saat ini.

Hal seperti ini sangat di manfaatkan oleh KPU Kota Surabaya dengan

menggunak Facebook, Twitter dan Instagram sebagai salah satu media

sosialisasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 kepada pemilih millennial

Surabaya.

Dari pelaksanaan sosialisasi melalui media sosial oleh KPU Kota

Surabaya, ada beberapa faktor yang mempengaruhi sehingga pada pemilihan

kali ini KPU Kota Surabaya lebih gencar daripada sebelum-sebelumnya dalam

menggunakan media sosial sebagai media sosialiasi. Diataranya yaitu:,

a.

Pertama. Intruksi KPU Pusat melalui surat edaran tanggal 29
November 2016 perihal pembuatan akun media sosial.

Adanya surat KPU RI ini sebagai bentuk inovasi untuk
menyebarluaskan berita atau informasi penyelenggaraan pada
Pilkada Serentak. Sehingga KPU RI merasa perlu dan
menginstruksikan kepada KPU Provinsi dan kabupaten/ kota se-
Indonesia untuk membuat akun media sosial (medsos) resmi, yakni

Facebook dan Twitter.
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Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Endang Sri Arti
Rahayu, S.H., M.H. selaku Kepala Sub Bagian Teknis Pemilu dan
Hubungan Partisipasi Masyarakat, berikut ini:
“Karena satu, ada dorongan dari KPU RI, instruksi
dari pimpinan KPU pusat, dimana Kita ini harus
menyampaikan informasi melalui media sosial.
Kalau di tingkat provinsi kita dimintai minimal 20
berita harus diupdate di website resmi KPU dalam 1
bulan.””®*
b. Kedua, Surabaya sebagai kawasan perkotaan (urban)
Hasil wawancara dengan Nur Syamsi, S.Pd. selaku ketua komisioner
merangkap divisi SDM dan partisipasi masyarakat KPU Kota
Surabaya, sebagai berikut:
“...masyarakat Surabaya ini masyarakat perkotaan
yang sekalipun belum dalam bentuk penelitian, saya
meyakini hampir 90% masyarakat surabaya ini
akrab dengan teknologi informasi, disanalah kita
masuk.%
Penelitian dari APJIl (Asosiasi Penyelenggara jasa Internet
Indonesia) menyebutkan bahwa pengguna internet kawasan urban
(perkotaan) Indonesia pada tahun 2017 mencapai 72,41%, sedangkan
kawasan rural-urban dan rural berkisar 48-49%. Wilayah urban
sebagai wilayah tempat pemukiman perkotaan, pemusatan dan

distribusi pelayanan jasa pemerintah, pelayanan sosial dan kegiatan

ekonomi.

%1 Endang Sri Arti Rahayu, wawancara oleh penulis, 2 Juli 2018
92 Nur Syamsi, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2018
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Hal ini dimanfaatkan oleh KPU Surabaya karena penduduknya
kebanyakan termasuk golongan millennial yang akrab dengan
teknologi informasi.
c. Ketiga, Media Sosial Cepat dan Efesien

Dengan media sosial masyarakat dapat menerima informasi dari KPU
Kota Surabaya lebih cepat, apalagi pemilih millennial yang tidak bisa
lepas dari gadget dengan fitur media sosial beraneka ragam. Selain
cepat, penyampaian informasi melalui media sosial juga semakin
efisien. Efisiensi yang dimaksudkan disini adalah penghematan
dalam biaya, tenaga, pemikiran, dan waktu.
Hal tersebut disampaikan oleh Robiyan Arifin, S.H., M.H, selaku
divisi perencanaan dan data KPU Kota Surabaya, saat kami
wawancara sebagaimana berikut:

“Karena kecenderungannya melalui media sosial itu

dan segala macemnya itu lebih cepat, sekarang

terjadi sekarang bisa diketahui. Berbeda dengan

media cetak yang butuh waktu satu hari untuk

mengetahui karena menunggu di editing dan

nunggu di cetak.”
Tanggapan pemilih millennial saat peneliti wawancara sebagai
berikut :

“Menjadikan media sosial dalam sosialisi politik

adalah langkah yang tepat karna saat ini merupakan

era media sosial yang didalamnya ada banyak

geneasi muda sebagai pengguna, generasi muda hari

ini adalah genarasi yang yang tidak dapat terlepas

dari media sosial jadi langkah yang dilakukan oleh
KPU adalah langkah yang sangat efektif mengingat

% Robiyan Arifin, wawancara oleh penulis, 22 Juni 2018
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generasi muda merupakan pemilih pemula yang
harus paham terhadap politik.”%*

d. Keempat, Partisipasi politik masyarakat Surabaya rendah.
Disampaikan oleh Nur Syamsi, S.Pd. selaku Ketua Komisioner KPU
merangkap Divisi SDM dan Partisipasi Masyarakat, saat wawancara
sebagaimana berikut:

“Faktor pendorong lain, sekalipun masyarakat

Surabaya ini akrab dengan teknologi dan infoormasi

tetapi kita sama-sama tahu bahwa tingkat partisipasi

pemilih di Surabaya ini selalu tidak lebih di angka

65% di setiap pilkada, maka dengan sarana media

sosial ini maka kita semakin tergugah bagaimana

kita mewujudkan tingkat partisipasi pemilih ini

semakin hari semakin naik...”%
Partisipasi politik masyarakat Kota Surabaya memang terbilang
rendah, sumber dari KPU Kota Surabaya pada Pemilihan Gubernur
tahun 2008 putaran pertama mencapai 54,00%, sedangkan partisipasi

pada putaran kedua menurun menjadi 43,00%. Pada Pemilihan

Gubernur Jawa Timur tahun 2013 hanya mencapai angka 54.83%.

E. Analisis Data
1. Sosialisasi Politik
Proses sosialisasi politik sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan, baik

lingkungan sosisal, ekonomi, dan budaya tempat individu berada. Oleh karena

% Lailatul Maghfirah, wawancara oleh penulis, 3 Juli 2018
% Nur Syamsi, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2018
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itu, wajar bila sosialisasi politik banyak di anggap sebagai salah satu kunci
dalam sistem perpolitikan.

Adapun dimaksud sosialisasi politik adalah proses pembentukan sikap
dan orientasi politik para anggota masyarakat. Melalui proses sosialisasi politik
inilah para anggota masyarakat memperoleh sikap terhadap kehidupan politik
yang berlangsung dalam masyarakat.®® Dalam penelitian ini KPU Kota
Surabaya meberikan informasi sebagai proses pembentukan sikap politik
masyarakat khususnya pemilih  millennial untuk berpartisipasi dalam
Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018.

Menurut Ramlan Surbakti, dari segi penyampaian pesan, sosialisasi
politik dibagi menjadi dua, yakni pendidikan politik dan indokrinasi politik.
Sebagaimana telah ditulis pada Bab Il bahwa pendidikan politik merupakan
suatu proses dialog di antara pemberi dan penerima pesan. Melalui proses ini,
para anggota masyarakat mengenal dan mempelajari nilai-nilai, norma-norma,
dan simbol-simbol politik negaranya dari berbagai pihak dalam sistem politik.
Pada penelitian ini, KPU Kota Surabaya dalam mensosialisasikan Pemilihan
Gubernur Jawa Timur 2018 dengan menggunakan media sosial termasuk
pendidikan politik. Karena pada proses sosialisasi tersebut KPU Surabaya tidak
hanya memberikan informas semata akan tetapi juga memberikan pendidikan
dengan mengadakan dialog dan juga membentuk Relawan Demokrasi serta

mengadakan simulasi diberbagai tempat. Hal ini sebagaimana yang sampaikan

% Ramlan Surbakti, Memahami IImu Politik. (Jakarta: Grasindo, 2010), 177



102

oleh Robiyan Arifin, SH., M.H. selaku Divisi Perencaan dan Data saat
diwawancara oleh peneliti sebagaimana berikut :
“Kemudian ke Sekolah-sekolah kita kerjasama dengan
Dinas Pendidikan Surabaya, kita datang ke SMA-SMA, ke
kampus-kampus untuk memberi tahu caranya nyoblos
bagaimana, caranya menggunakan hak pilih bagaimana,
ada simulasi mencoblos dibeberapa sekolah-sekolah. ..

Lembaga politik yang mempunyai fungsi pendidikan politik selain partai
politik adalah penyelenggara pemilih umum dalam hal ini adalah termasuk
KPU Kota Surabaya. Dengan demikian, dalam konteks sistem demokrasi
lembaga KPU Kota Surabaya sudah melakukan sosialisasi politik dengan
metode pendidikan politik.

Dalam penelitian ini materi sosialisasi oleh KPU Kota Surabaya melalui
akun media sosial termasuk kedalam kategori materi sosialisasi informasi.
Dalam Efriza (2012) disebutkan bahwa isi materi sosialisasi politik yang
disampaikan oleh seorang individu atau agen sosialisasi kepada individu atau
kelompok masyarakat sebagai berikut:

1. Informasi Politik

Informasi politik adalah isi sosialisasi yang memberikan penerangan
tentang terjadinya suatu peristiwa politik yang terjadi. Dalam
penelitian ini, materi yang disampaikan dalam sosialisasi politik KPU
Kota Surabaya selalu memberikan informasi-informasi tentang

Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 melalui akun media sosialnya

dengan tujuan para pemilih millennial Kota Surabaya mengetahui

% Robiyan Arifin, wawancara oleh penulis, 22 Juni 2018
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informasi bahwa Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 dilaksanakan
pada tanggal 27 Juni 2018. Hal ini bisa diliat dari postingan Instagram

KPU Kota Surabaya pada 30 Maret 2018 :

=N~} @ E4 Tl 5l W 15.16

~ N
%ﬂ Sudahkah Nama Anda

“W J’ 3 erdgftar

¢ 7 Sebagai Pemilih

dal Daftar Pemilih
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g INGAT....... =
secepa..! | CET8 o7
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* Kantor RT/RW dan # GUNAKAN

Cek NIK dan Nama Anda di:
HAK PILIH
o Kantor Kelurahan

SECARA
BIJAK

sl ™

@t © s @ o nen
O i Qo D e

Qv A
Disukai oleh ardilaerism dan 31 lainnya
kpukotasurabaya Pilgub Jatim 2018 hanya
tersisa beberapa bulan lagi! Pastikan Anda
telah terdaftar sebagai pemilih dalam Daftar

Pemilih Sementara (DPS) dengan cara
mendatangi kantor RT/RW atau Kelurahan atau

n QA & O &

(7
W infopemilu.kpu.go.id

® 24 Maret 2018 s/d 2 April 2018

Bagi masyarakat yang belum terdaftar,

Gambar 4.7 : Postingan Instagram KPU Kota Surabaya
Sumber: www.Instagram.com
2. Pengetahuan Politik

Pengetahuan politik sangat terkait dengan pemahaman akademis
terhadap fenomena politik, artinya fenomena politik diberikan secara
terstruktur dalam bentuk kurikulum pendidikan. Dalam hal peneliti
belum menemukan dalam sosial media KPU Kota Surabaya yang
menposting terkait informasi informasi politik yang terstruktur dalam

bentuk kurikulum.
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3. Pemberian keyakinan dan kepercayaan politik
Agen sosialisasi akan begitu kerasnya memaksakan kehendak, cita-
cita, firasat atau ideologi politiknya. Biasanya berlangsung dalam
suatu indoktrinasi dan hanya satu arah saja. Dalam akun official
media sosial KPU Kota Surabaya tidak ada postingan yang berbentuk
memaksa untuk melakukan kehenda dan yang lainnya.

4. Provokasi atau propaganda politik

Provokasi, agitasi dan propaganda sebenarnya adalah tindakan
penyalahgunaan etika berpolitik. Isi sosialisasi politik seperti ini
memiliki kecenderungan untuk memutar-balikkan fakta yang
sesungguhnya demi kepentingan provokator atau agitator. Dalam
penelitian ini, KPU Kota Surabaya melalui akun sosial medianya
tidak ditemukan postingan yang berbentuk provokasi ataupun
propaganda.

Dengan adanya sosialisasi politik yang diberikan kepada masyarakat,
maka diharapkan akan memunculkan kesadaran politik individu untuk
kemudian tidak hanya diam, tetapi melakukan aktivitas yang termasuk dalam
partisipasi politik. Rush dan Althof dalam Gatara (2011) mengatakan bahwa
partisipasi politik sendiri yang paling besar dampaknya adalah voting
(pemberian suara).

Dalam sosialisasi politik yang dilakukan KPU Kota Surabaya melalui
media sosial selain bertujuan adanya partisipasi politik dari pemilih millennial

Kota Surabaya juga bertujuan agar pemilih diharapkan secara cerdas dan
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bijaksana dalam menggunakan hak pilihnya, sehingga yang dipilih nanti adalah
calon yang mempunyai kapasitas, kapabilitas dan integritas.
Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Robiyan Arifin,
komisioner KPU Kota Surabaya divisi perencaan dan data berikut ini:
“...pemilih diharapkan bisa secara cerdas, secara bijaksana
dapat menggunakan hak pilihnya. Jadi landasan seseorang
untuk memilih dalam Pemilu itu tidak lagi dilatarbelakangi
karena kesamaan identitas; Kesamaan ideologi; Kesamaan
kultur; kesamaan organisasi. Tapi lebih kepada orang
memilih itu karena dia yakin bahwa orang yang dipilih itu

mempunyai kapasitas, mempunyai kapabilitas, kemudia
mempunyai integritas. ..”%

2. Komunikasi Politik

Model atau unsur komunikasi dalam menyampaikan sosialisasi politik
pada penelitian ini salah satunya menggunakan model Laswwel, yakni
komunikasi linear dimana komunikasi dibagi menjadi beberapa elemen, yaitu
Who (SIAPA), Say What (Mengatakan Apa), In Which Channel (Menggunakan
saluran apa), To Whom (Untuk siapa), With What Effect (Dengan atau
mengahasilkan efek apa).®® Analisis terkait model komunikasi ini adalah :

a. Who, pada penelitian ini pihak yang mempunyai kebutuhan untuk
menyampaikan pesan atau informasi adalah KPU Kota Surabaya.
Sesuai dengan pasal 18 UU No. 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum
dijelaskan bahwa untuk melaksanakan Pemilihan Umum, KPU

Kota/Kabupaten mempunyai tugas, wewenang dan kewajibannya salah

% Robiyan Arifin, wawancara oleh penulis, 22 Juni 2018
9 Shomaker, Lasorsa, Dkk. How to Build Social Science Theories. (Thousand Oaks: Sage
Publications, 2004)
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satunya adalah mensosialisasikan penyelenggaraan Pemilu dan /atau
yang berkaitan dengan tugas dan wewenang KPU Kota/Kabupaten
kepada masayarakat.

b. Say What, KPU Kota Surabaya menyampaikan sosialisasi pemilihan
Gubernur Jawa Timur tahun 2018 mencakup seluruh tahapan, program
dan jadwal pelaksanaan pemilihan.

Hal tersebut seperti apa yang disampaikan oleh Ketua Komisioner KPU
Kota Surabaya saat diwawancara oleh peneliti sebagaimana berikut:

“... Kalau di pemilih pada umumnya kami mungkin

hanya mengingatkan bahwa jangan lupa menggunakan

hak pilih itu penting, terus mengingat mengingatkan

kembali tentang cara-cara pemilihan, berapa pasangan

calonnya, visi-misi pasangan calonnya kita sampaikan,

kita paparkan. Akan tetapi terhadap pemilih pemula

untuk tatacara memilih haru detail, harus rinci, kar ena

mereka ini baru memulai, baru akan menggunakan hak

plllh’, 100
Akan tetapi, apa yang disampaikan oleh Ketua Komisioner KPU Kota
Surabaya tersebut tidak disampaikan penuh dalam postingan-postingan
media sosial KPU Kota Surabaya, pada media sosial KPU Kota Surabaya
hanya memposting kegiatan-kegiatan keseharian KPU Kota Surabaya
saja.

c. In Which Channel, dalam penelitian ini KPU Kota Surabaya

menggunakan fanspage Facebook, Instagram, dan Twitter sebagai akun

official.

100 Nur Syamsi, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2018
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d. To Whom, orang yang menerima pesan dari KPU Kota Surabaya adalah
warga Kota Surabaya yang mempunyai hak pilih dalam Pemilihan
Gubernur Jawa Timur 2018.

e. With What Effect, dalam penelitian ini yang harapkan adalah
meningkatkan partisipasi masyarakat, terus kedua masyarakat lebih
paham terhadap hak-hak politiknya secara global, serta pemilih
diharapkan bisa secara cerdas, secara bijaksana dapat menggunakan hak
pilihnya.

Dalam penelitian ini, fungsi komunikasi politik dalam penggunaan media
sosial sebagai media sosialisasi politik oleh KPU Kota Surabaya sudah
melaksanakan fungsi komunikasi secara maksimal. Fungsi Komunikasi Politik
menurut Nimmo 1%t dalam Thomas Tokan Pureklolon (2016) adalah :

a. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang apa yang terjadi di

sekitarnya,

Tim pengelola akun official media sosial KPU Kota Surabaya sudah
melakukan pengamatan dan monitoring tentang apa yang terjadi di
masyarakat Surabaya khususnya pada pemilih millennial. Pengamatan
dan monitoring tersebut berkaitan dengan pesan yang tepat untuk
disampaikan kepada pemilih millennial kota Surabaya.

Salah satu KPU Surabaya membetuk Relawan Demokrasi yang

terdiri dari generasi millennial untuk membantu KPU Kota Surabaya

101 Thomas Tokan Pureklolon, Komunikasi Politik; Mempertahankan Integritas Akademisi,
Politikus, dan Negarawan, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), 6
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dalam mensosialisasikan Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018.
Relawan Demokrasi ini dibentuk setelah KPU Kota Surabaya
mengamati bahwa untuk mendekati pemilih millennial maka harus
melalui generasi millennial. Sebagaimana hasil wawancara peneliti
dengan Robiyan Arifin, S.H., M.H., selaku komisioner KPU Kota
Surabaya divisi Perencaan dan Data :

“...disisi lain juga dengan adanya pemilih pemula

atau pemilih millennial kita bentuk Relawan

Demokrasi, dengan harapan target-target pemilih

pemulanya bisa senang dan nyaman Kkita yang

sosialisasi sesama anak muda. Kan susah juga ke

SMA-SMA vyang dating tua-tua, tapi kalau yang

datang muda kan senang.”’1%?

Semua kegiatan Relawan Demokrasi dipublikasikann oleh KPU

Kota Surabaya salah satunya yang di posting di Instagram KPU Kota

Surabaya pada tanggal 21 Maret 2018.

(@) KPU Kota Surabaya (@ X \45 n = e n

& C | & Aman | https://www.instagram.com/p/BglStvQBiUg/?taken-by=kpukotasurabaya hie (h ®

@ kpukotasurabaya - Diikuti

kpukotasurabaya Rabu (21/03/2018), KPU
Surabaya mengadakan Bimtek Relawan
Demokrasi pada Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur Provinsi Jawa Timur Tahun
2018. Relawan demokrasi dibentuk dengan
tujuan untuk membantu KPU Surabaya
memaksimalkan sosialisasi terkait Tahapan

Pilgub Jatim 2018 yang sedang berjalan
kepada masyarakat umum.

Baca selengkapnya di website KPU
Surabaya (link di bio): http://kpu-

©Q

40 suka

Gambar 4.8 : Tampilan postingan kegiatan Relawan Demokrasi KPU Kota
Surabaya
Sumber: www.instagram.com

102 Robiyan Arifin, wawancara oleh penulis, 22 Juni 2018
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Selain itu tanggapan salah pemilih millennial yang merupakan

mahasiswa pascasarjana saat peneliti wawancara sebagai berikut:
“Sangat membantu, karena cenderung murah dan
baliholess. KPU lebih optimal dalam menjelaskan
kepada masyarakat terkait Visi Misi setiap calon
yang akan bertanding.”*%

Tanggapan dari pemilih millennial tersebut diatas, bawah
sosialisasi yang dilakukan oleh KPU Kota Surabaya melalui akun
official media sosial KPU Kota Surabaya benar-benar sangat
membantu, terlebih pemilih millennial bisa mengetahui terkait visi
dan misi kedua calon Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018.

b. Mendidik masyarakat terhadap arti dan signifikan fakta yang ada.

Menurut peneliti, akun official media sosial KPU Kota Surabaya
masih kurang memberikan pendidikan politik kepada para pemilih
millennial karena sebagian pemilih millennial kurang aware dengan
politik. Seharusnya KPU Kota Surabaya dapat memaksimalkan untuk
memberikan pendidikan politik kepada pemilih pemula melaui akun
official media sosial KPU dengan konten sosialisasi yang lebih kreatif
dengan desain-desain yang lebih kekinian, mengingat karakter generasi
millennial adalah creative, conneted, dan confidence.

c. Menyediakan diri sebagai flatfrom untuk menampung masalah-masalah

politik sehingga bisa menjadi wacana dalam membentuk public opinon.

108 Gatot Subroto ST, wawancara oleh penulis, 5 Juli 2018
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Menurut peneliti, fungsi politik dari akun official media sosial KPU
Kota Surabaya sudah lumayan baik dan optimal. Hal ini bisa diliat
karena aspirasi dan suara dari masyarakat pemilih sudah dimobilisasi
dengan baik oleh tim pengelola akun official media sosial KPU Kota
Surabaya. Misalnya ada terjadi di gambar berikut, mahasiswa Surabaya
mendatangi KPU Kota Surabaya untuk mengajukan permohonan
terkait jumlah pemilih pemula, dilayani dengan baik kemudian
diberitakan di akun official media sosial KPU Kota Surabaya agar
supaya membuat citra baik bahwa KPU Kota Surabaya selalu terbuka

untuk siapa saja yang membutuhkan.

O YouTube X\ TS SMITS » Seleksi Masuk | X ' [ bank_mandiri_petunjuk X ) [d (69) KPU Kota Surabay: X ' TS SMITS - Pendaftaran Or X W KPU Surabaya di Twitts: X e - a X

- & % | @ b=

C | & Secure | https;//www.facebook.com/KPU-Kota-Surab

< 9008223202
- £ «PU Kota Surabaya Q . Taufiq Beranda &

ok Disukai v X\ Mengikuti v = 4 Bagikan =«

HALAMAN ANDA  LIHAT SEMUA

&4 PemudaLira JATIM
@ o CNCIERT, (5%
#  iKassedu.oficial
f

& JI Adityawarman 87

KU KPU Kota Surabaya o Kota Surabaya 60242 @ limu Politik UIN Sunan.... [0
&2 16Mei- @ Dapatkan Petunjuk Arah
Mela Aumira Damiran, mahasiswi program studi S1 PPKn Fakultas limu Q, (031)5681028 KONTAK
Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya, mendatangi kantor KPU ~
Surabaya untuk mengajukan permohonan informasi terkait data jumlah @tk £ Atk A-Malki
KPU Kota Surabaya  pemiin pemula yang ada di Kota Surabaya [ Organisasi Pemerintah -

ﬂ Dzakir Ahmad

Baca selengkapnya di link berikut ini

Beranda Sarankan Pengeditan
Neng Phitria

ierEn Halaman Terkait |4
D . Saifuddin Al
Ulssan KPU JAWA TIMUR Tt

Organisasi Pemerintan Anmad Athoillah
Video e

@ lik Hamki Setiawan
Kirran DPC PDI Perjusngan .. o
Komunitas < Organisasi Pemerintah L e Hayi Widarto
Info dan Ikian A PERCAKAPAN GRUP
4 ElshintaSurabaya TR .

MediaiPerusahaan Berta " % Buat Grup Baru

https://www.facebook.com/KPU-Kota-Surabaya-5193;

e &
& ITS.PKM2018_JAD..jpg A \m\ X
Gambar 4.9 : Tampilan postingan Fanspage KPU Kota Surabaya saat ada
kunjungan mahasiswa Surabaya
Sumber: www.facebook.com

n Parmnhnanan Infarmaci cahanai




111

d. Membuat publikasi yang ditujukan kepada pemerintah dan institusi
politik
Fungsi ini sudah dilaksanakan oleh KPU Kota Surabaya melalui
aku official media sosial KPU Kota Surabaya sebagai salah satu media
sosialisasi politik KPU Kota Surabaya. Agenda menjelang Pemilihan
Gubernur Jawa Timur 2018 antara lain menyampaikan sosialisasi
mencakup seluruh tahapan, program dan jadwal pelaksanaan pemilihan
Gubernur Jawa Timu 2018.
e. Dalam masyarakat yang demokratis, komunikasi politik berfungsi
sebagali saluran.
Berdasarkan wawancara dan bukti dalam media sosial KPU Kota
Surabaya, kebijakan dan program KPU Kota Surabaya disalurkan
dengan baik melalui akun official media sosial KPU Kota Surabaya.
Berdasarkan asumsi teori proses komunikasi politik menurut Thomas
Tokan (2016)%* proses komunikasi politik yang ideal adalah komunikasi yang
berlangsung timbal balik, terjadi interaksi diberbagai tingkat politik. Dari data
yang didapat melalui akun official media sosial KPU Kota Surabaya, interaksi
antara pengguna akun media sosial pemilih millennial dengan akun official
media sosial KPU Kota Surabaya tidak ada sama sekali, baik hanya sekedar
komentar, tanya jawab, atau membagikan. Itu terlihat dari 50 postingan terakhir

dari semua aku official, baik Facebook, Twitter dan Instagram.

104 Thomas Tokan Pureklolon, Komunikasi Politik; Mempertahankan Integritas Akademisi,
Politikus, dan Negarawan. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), 11
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Jika kelebihan media sosial sebagai media yang gratis, mudah, murah,
jangkauannya luas ini dikelola dengan maksimal, interaktifitas dijaga, isi pesan
disesuaikan sesuai target yang akan disasar, diskusi terjalin efektif, aspirasi,
opini, kritik dan saran dari pemilih millennial melalui media sosial dimobilisasi
dengan baik pasti akan menciptakan efek positif yang ingin dicapai oleh KPU
Kota Surabaya yaitu meningkatnya partisipasi politik pemilih millennial pada

Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018.

3. Analisis Konten

Sebagai bentuk kajian yang berhubungan dengan kegiatan
berkomunikasi, beberapa ahli juga menjelaskan beberapa unsur-unsur
komunikai politik dengan sudut pandang yang berbeda. Misalkan salah satu
yang disebutkan Cagara dalam bukunya, unsur politik salah satunya pesan
politik. Pesan politik ini merupakan pernyataan yang disampaikan, baik tertulis
maupun tidak, dalam bentuk simbol atau verbal yang mengandung unsur
politik.

Menurut  keputusan KPU Jawa Timur No. 9/PP.02.3-
Kpt/35/Prov/1X/2017 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Sosialisasi,
Pendidikan Pemilih dan Partisipasi Masyarakat dalam Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur 2018. Materi sosialisasi pemilihan mencakup tahapan,

program dan jadwal pelaksanaan pemilihan.
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Hal serupa juga disampaikan olek Ketua Komisioner KPU Kota
Surabaya Nur Syamsi, S.Pd. saat diwawancarai oleh peneliti sebagaimana
berikut:

“... Kalau di pemilih pada umumnya kami mungkin hanya
mengingatkan bahwa jangan lupa menggunakan hak pilih
itu penting, terus mengingat mengingatkan kembali tentang
cara-cara pemilihan, berapa pasangan calonnya, visi-misi
pasangan calonnya kita sampaikan, kita paparkan. Akan
tetapi terhadap pemilih pemula untuk tatacara memilih haru
detail, harus rinci, karena mereka ini baru memulai, baru
akan menggunakan hak pilih.”1%

Sesuai yang disampaikan oleh Ketua Komisioner KPU Kota Surabaya
diatas tersebut dapat disimpulkan bawah konten sosialisasi melalui media
sosial kepada pemilih millennial diantaranya adalah; (1) ajakan untuk
menggunakan hak pilih, (2) memberikan informasi terkait cara-cara pemilihan,
(3) pasangan calon beserta visi dan misinya.

Pertama, Pada semua postingan di akun media sosial KPU Kota
Surabaya hanya ditemukan satu postingan saja yang meberikan info bahwa
Pemilihan Gubernut 2018 tinggal satu bulan lagi dan meminta masyarakat

untuk memastikan sebagai daftar pemilih, sebagaimana tertera dalam gambar

berikut:

195 Nur Sya,si, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2018
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Gambar 4.10 : Tampilan postingan Fanspage KPU Kota Surabaya tentang
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Pilgub Jatim 2018 hanya tersisa beberapa bulan
lagil Pastikan Anda telah terdaftar sebagai pemilih
dalam Daftar Pemilih Sementara (DPS) dengan cara
mendatangi kantor RT/RW atau Kelurahan atau klik
infopemilu_kpu.go.id lalu cek NIK dan nama Anda
selama batas waktu yang ditentukan (24 Maret - 02
April 2018). Bagi Anda yang belum terdaftar dapat
segera menghubungi PPS setempat atau KPU
Kabupaten/Kota terdekat

Mari sukseskan Pilgub Jatim 2018 dengan terdaftar
sebagai pemilih sekaligus menggunakan hak pilih

dengan sebaik-baiknya pada tanggal 27 Juni 2018
mendatang

Q0 4

o) suka (O Komentari /> Bagikan @ ~

@

daftar DPS (Daftar Pemilih Tetap)
Sumber: www.facebook.com
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Kedua, terkait informasi cara-cara pemilihan Pemilihan Gubernur Jawa

Timur 2018, peneliti tidak menemukan postingan yang menginformasikan

cara-cara pemilihan, hanya saja postingan pemberitaan bahwa KPU Kota

Surabaya telah melaksanakan sosialisasi diberbagai tempat.

Ketiga, postingan tentang informasi pasangan calon Pemilihan Gubernur

Jawa Timur 2018 beserta visi dan misinya. Peneliti tidak menemukan sama

sekali postingan pada akun media sosial KPU Kota Surabaya terkait pasangan

calon beserta visi dan misinya, hanya saja peneliti menemukan satu postingan

yang berisi tentang informasi debat publik I yang diakan oleh KPU Provinsi

Jawa Timur, postingan tersebut sebagaimana gambar berikut:
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Gambar 4.11: Tampilan postingan Fanspage KPU Kota Surabaya tentang
Debat Publik 1
Sumber: www.facebook.com

Hasil dari analisis konten ini dapat disimpulkan bahwa KPU Kota
Surabaya dalam sosialiasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 pada pemilih
millennial menggunakan media sosial dapat dikatakan pada pelaksanaannya
masih jauh dari yang harapkan oleh KPU Kota Surabaya, artinya KPU Kota
Surabaya belum benar-benar serius dalam menjalan intruksi dari KPU Pusat
dalam surat edaran 29 November 2016, begitu pula belum sepenuhnya
bersungguh-sungguh dalam upaya menambah angka pastisipasi pemilih

masyarakat Kota Surabaya khususnya dikalangan generasi millennial.

4. Analisis Respon
Menurut Thomas Tokan (2016) proses komunikasi politik yang ideal
adalah komunikasi yang berlangsung timbal balik, terjadi interaksi diberbagai

tingkatan politik. Dengan demikian, proses komukasi politik adalah dimana
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semua unsur-unsur komunikasi saling berkaitan sehingga membentuk suatu
makna atau maksud.1%

Dalam sosialisasi politik yang dilakukan oleh KPU Kota Surabaya agar
terjadi proses komunikasi politik, maka harus disertai dengan berbagai pihak
yang saling berkomunikasi, khususnya dalam tingkatan komunikasi politik.
Maka dalam penelitian ini yang dimaksud adalah adanya timbal balik oleh
pemilih millennial terkait dengan apa yang dilakukan oleh KPU Kota Surabaya
melalui media sosial.

Data yang diperoleh peneliti dari Fanspage Facebook KPU Kota
Surabaya dalam satu bulan terakhir (Juni-Juli 2018), dari semua postingan
selama satu bulan timbal balik komunikasi melalui komentar langsung hanya
ada 20 komentar dari pengguna Facebook. Selain itu dalam satu bulan tersebut
terdapat 50 postingan dengan like terbanyak hanya 35. Hal tersebut bisa dilihat

digambar berikut:

Reactions, Comments, Shares, and More
These actions will help you reach mare people

Reactions Comments Shares == Answers Claims Cther BENCHMARK

Gambar 4.12 : Gambar grafik respon (Reactions, Comments, Share and more)
fanspage Facebook KPU Kota Surabaya
Sumber: www.facebook.com

1% Thomas Tokan Pureklolon, Komunikasi Politik; Mempertahankan Integritas Akademisi,
Politikus, dan Negarawan. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016) 11
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Dari gambar tersebut diatas dapat disumpulkan bahwa respon dari
pengguna Facebook terhadap postingan akun fanspage Facebook KPU Kota
Surabaya masih rendah, yakni masih dibawah angka seratus. Reactions
tertinggi didapat pada menjelang pelaksanaan Pemilihan Gubernur Jawa Timur
2018 yakni antara tanggal 23 sampai tanggal 26 Juni 2018.

Reactions tersebut terdiri dari like, love, wow, haha, said, angry. Secara
rinci jumlah Reactions pada setiap postingan Fanspage Facebook KPU Kota

Surabaya sebagaimana berikut:

Reactions
Likes and other ways people react to your Page posts

Like Laove Wow == Haha Sad Angry BENCHMARK

Gambar 4.13 : Gambar grafik Reactions fanspage Facebook KPU Kota Surabaya
Sumber: www.facebook.com

Berdasarkan post type dari insights data Facebook postingan Fanspage
Facebook KPU Kota Surabaya berjumlah 765 postingan dengan 549 postingan
type photo dan 216 type link. Adapun jumlah respon dari fans 57% berupa
Reactions, Comments & Share dengan 42% untuk postingan type photo dan

15% untuk postingan type link. Sedangkan yang mendapatkan respon post
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clicks berjumlah 41% dengan 29% untuk postingan type photo dan 12% untuk
postingan type link.

When Your Fans Are Online Post Types Top Posts from Pages You Watch

The success of different post types based on average reach and engagement.

Show All Posts « Reach Post Clicks Reactions, Comments & Shares

Type Average Reach Average Engagement
- 29
Photo 549 42
Link 216 iz

Gambar 4.14 : Post Type Fanspage Facebook KPU Kota Surabaya
Sumber: www.facebook.com

5. Analisis Jaukauan

Efektifitas sosialisasi politik dapat dinilai dari seberapa jauh kesamaan
antara pelaku dan objek sosialisasi, entah itu sama dari tataran pengetahuan
informasi, sama sikap, hingga sama tindakan atau prilaku.

Dalam penelitian ini dalam mengukur efektifitas sosialisasi yang
dilakukan oleh KPU Kota Surabaya dapat dilihat dari jaukauan setiap
postingan informasi melalui media sosial official KPU Kota Suraya. Data yang
diperoleh oleh peneliti dari laman Fanspage Facebook KPU Surabaya
didapatkan fans (pengguna Facebook yang menyukai Fanspage Facebook

KPU Surabaya) yang online setiap hari mencapai 1.500 dari total fans 2.741.
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When Your Fans Are Online Post Types Top Posts from Pages You Watch

Data shown for a recent 1-week period. Times of day are shown in your computer's local timezone.

DAY S
1,537 1,497 1,537 1,530 1,530 1,544 1,547

TIMES

Gambar 4.15: Gambar grafik jumlah dan waktu online fans fanspage Facebook
KPU Kota Surabaya
Sumber: www.facebook.com

Itu artinya KPU Kota Surabaya mempunyai kesempatan besar untuk
memposting informasi yang sekiranya mendapatkan respon dari fans tersebut.
Ditambah lagi data dari Facebook jumlah fans berdasarkan umur rata-rata
berumur 18-45 tahun, sedangkan pada Instagram jumlah follower terbanyak
berumur antara 25-34, sebagaimana pada gambar berikut:

Total People Who Viewed By Section By Age and Gender By Country By City By Device

Women Men Other

1: || ‘ ‘I
o S S — _I — _II . —
AT 18-24 2534 3544 45.54 =5 fa

=13 13

B3+

Gambar 4.16 : Gambar jumlah fans fanspage Facebook KPU Kota Surabaya
berdasarkan umur.
Sumber: www.facebook.com



120

all TSEL = 10.15 @ o mm

< Insights

kpukotasurabaya

Audience

712 followers

Top Locations

Age Range

h QA ®@ QO ®

Gambar 4.17 : Gambar jumlah follower Instagram KPU Kota Surabaya
berdasarkan umur.
Sumber: www.instagram.com

Akan tetapi hal tersebut tidak berbanding dengan jumlah respon dari fans
Facebook KPU Kota Surabaya, data dari Facebook Insights Data Export
menunjukan bahwa selama tanggal 1 — 27 Juni 2018 jumlah like postingan tidak
melebihi angka 50 likes, sedangkan comment tidak melebih dari 10 comment
disetiap postingan Fanspage Facebook KPU Kota Surabaya.

Sedangkan pada akun Instagram KPU Kota Surabaya, jangkauan dari
setiap postingannya selama bulan Juni 2018 melebihi angka 400-500, artinya

dari setiap informasi yang publish sekitar 60,6% mengjangkau followers

Instagram KPU Kota Surabaya yang berjumlah 698 followers .
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Gambar 4.18 : Gambar jangkauan postingan Instagram KPU Kota Surabaya
Sumber: www.facebook.com

Dari beberapa pembahasan analisis diatas maka sosialisasi yang
dilakukan oleh KPU Kota Surabaya kepada pemilih millennial dengan
menggunakan media sosial belum bisa dikatakan berhasil, mengingat jaukauan
akun media sosial KPU Kota Surabaya masih rendah baik itu dari jangkauan
postingan, respon dari pengguna media sosial, maunpun dari jumlah follower
akun media sosial KPU Kota Surabaya.

Jumlah pemilih millennial menurut Ketua Komisioner KPU Kota
Surabaya mencapai 60% dari jumlah pemilih yang ada disurabaya, jika yang
dimaksud pemilih millennial dari perspektif pemilih yang progresif dan akrab
dengan teknologi, dan sekitar baru 30% jika pemilih millennial berdasarkan
umur, sebagaimana hasil wawancara berikut ini:

“...Kalau indikasi millennial adalah pemilih yang
progresif, pemilih yang akrab dengan teknologi informasi
maka iya. Jangkan kita, ibu-ibu itu saja dirumah juga biasa

dengan gadget, biasa dengan smartphone, kalau itu yang
kita maksud maka betul hamper 60% pemilih di Surabaya
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sudah masuk dikatagorikan millennial... tetapi kalau

millennial itu kita kategorikan dalam perspektif umur,

misalnya pemilih yang berumur dari 30 tahun kebawah

maka pemilih itu baru angka sekitar 30%"%7

Dari hasil wawancara tersebut diatas jika dari jumlah daftar pemilih tetap
(DPT) pada Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 ini mencapai 2.006.061,
maka 60% dari jumlah tersebut adalah 1.203.637, sedangkan angka 30% maka
jumlah pemilih millennial sekitar 601.818.
Tabel 4.7

Jumlah Pemilih Millennial Kota Surabaya

Jumlah . . . Jumlah
DPT Pemilih Millennial % Angka
Berdasarkan kedekatan dengan gadget 0

dan media sosial 60% (1.203.637
Berdasarkan umum ]
(17-30 tahun) 30% | 601.818

Sumber: Ketua Komisioner KPU Kota Surabaya

2.006.061

Sedangkan jumlah follower/liker akun media sosial KPU Kota Surabaya
sebagaimana table berikut:
Tabel 4.8

Jumlah Follower/Likes Media Sosial KPU Kota Surabaya

Media Sosial Jumlah Jumlah
Follower/likes | Postingan

Fanspage Facebook 2.741 765 posts
Twitter 455 1.147 tweet

Instagram 698 366 posts

Sumber: Media Sosial KPU Kota Surabaya

197 Nur Syamsi, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2018
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Dari dua tabel diatas bisa disimpulkan bahwa jumlah follower/likes dari
ke tiga akun official media sosial KPU Kota Surabaya masih rendah dan belum
mewakili jumlah pemilih millennial yang ada di Kota Surabaya. Ditambah data
dari Facebook insights data export bahwa dari 2.741 jumlah fans fanspage
Facebook KPU Kota Surabaya hanya berjumlah 930.

Maka secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa sosialisasi
Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 yang dilakukan olen KPU Kota
Surabaya dengan menggunakan media sosial tidak efektif dalam meningkatkan

partisipasi pemilih millennial yang ada di Kota Surabaya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh
peneliti mengenai sosialisasi politik virtual yang dilakukan KPU Kota
Surabaya dalam Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 pada pemilih
millennial, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemanfaatan sosial media bermanfaat bagi KPU Kota Surabaya
dalam melakukan sosialisasi Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018
terutama pada pemilih millennial. Sosial media yang digunakan oleh
KPU Kota Surabaya diantaranya adalah Fanspage Facebook dengan
akun KPU Kota Surabaya, Instagram dengan nama akun
@kpukotasurabaya, dan dan melalui Twitter dengan nama akun
@KPU_Surabaya. Namun pemanfaatan media sosial ini belum bisa
dioptimalkan dalam sosialisasi akibatnya tidak ada komunikasi dua
arah di setiap postingan akun official media sosial KPU Kota
Surabaya. Padahal media sosial ini selain sebagai sarana sosialisasi,
bisa dimanfaatkan pula sebagai sarana komunikasi aktif antar KPU
Kota Surabaya dengan pemilih millennial. Dari jumlah
follower/likes ke tiga akun official media sosial KPU Kota Surabaya
masih rendah dan belum mewakili jumlah pemilih millennial yang

ada di Kota Surabaya
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2. Dari pelaksanaan sosialisasi melalui media sosial oleh KPU Kota
Surabaya, ada beberapa faktor yang mempengaruhi sehingga pada
pemilihan ini KPU Kota Surabaya lebih gencar daripada sebelum-
sebelumnya dalam menggunakan media sosial. Diataranya pertama,
adalah adanya intruksi dari KPU Pusat melalui surat edaran tanggal
29 November 2016. Kedua, letak Surabaya sebagai kawasan
perkotaan (urban) yang notabennya pengguan media sosial cukup
tinggi. Ketiga, Penggunaan media sosial lebih cepat dan efisien
daripada media lainnya. Keempat, Partisipasi politik masyarakat

Kota Surabaya masih rendah.

B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah kita harus dalam sosialisasi
Pemilihan Gubernur Jawa Timur 2018 lebih efektif kedepannya, khususnya
untuk menambah partisipasi politik pemilih millennial. Serta saling menjaga
dan mengawal demokrasi yang sehat dalam sosial media.

Menyaring setiap informasi dari media sosial yang masuk, haru bisa
mempertimbangkan mana informasi yang layak dikonsumsi dan mana
informasi yang harusnya tidak dipublikasi. Karena informasi yang tidak pasti
kebenarannya akan menuai perbedaan dan perselisihan yang membuat ricuh

terlebih disaat era digitalisasi seperti ini.
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